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ABSTRAK  

Nurul Hidayah, Pengaruh Green Accounting Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII). (Dibimbing oleh bapak Abdul Hamid dan ibu  Andi Ayu Frihatni). 

Green accounting menjadi wujud kesadaran perusahaan dalam mengelola 

lingkungan akibat kegiatan operasional perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh green accounting terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

periode 2020-2022 dan mengetahui penerapan green accounting terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2020-2022 jika ditinjau dari perspektif 

akuntansi syariah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

assosiatif. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) periode 2020-2022 dengan menggunakan data sekunder diperoleh 

melalui laporan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan periode 2020-2022 dan 

data tersebut di uji dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

berupa uji normalitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas serta uji hipotesis 

berupa analisis regresi linear sederhana, uji parsial (uji t) dan uji koefisien 

determinasi (R²).  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini data berdistribusi normal dengan nilai 

0,200. Dan secara parsial, green accounting berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) dengan  signifikansi  bernilai  

0,047 < 0,05 dan nilai t hitung 2,051 > 2,021. Berdasarkan uji koefisien determinasi 

nilai R² sebesar 0,095 artinya 9,5% pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR) yang dapat dijelaskan oleh  green accounting sedangkan 90,5% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. Penerapan green accounting terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2020-2022 penerapannya telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi syariah. Prinsip-prinsip tersebut yaitu pertanggungjawaban, 

keadilan dan kebenaran. Hal ini dibuktikan dengan dilaporkannya biaya lingkungan 

dalam laporan perusahaan meliputi laporan tahunan dan laporan keberlanjutan.  

 

 

Kata Kunci : Green Accounting, Biaya lingkungan, Corporate Social Responsibility   
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

        Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:  

Huruf  Nama Huruf Latin Nama 

 
 ا

 
 
 
 

 
alif 

 

 
Tidak dilambangkan 

 

 
Tidak dilambangkan 

 ب 

 

 

 

 

 

Ba 

 

B 

 

be 

  
 ت

 
 
 
 
 
 

 

 

 
ta 
 

 

 
T 
 

 

 
te 

 
 
 ث

 

 
tha 

 

 
Th 

 

 
te dan ha 

 
 
 ج
 
 
 
 

 

Jim 
 
J 

 

 
je 

 
 
 ح

 

 
ha 

 
 

 
ḥ 

 

ha (dengan titik di 

bawah) 
  

 خ
 

 

 
kha 

 

 
Kh 

 

 
ka dan ha 

 
 
 د
 

 

 
dal 

 

 
D 

 

 
de 

 
 
 ذ

 

 
dhal 

 

 
Dh 

 

 
de dan ha 

 
 
 ر
 
 

 

 
ra 

 

 
R 

 

 
er 

 
 
 ز

 

 
zai 

 

 
Z 

 

 
zet 

 
 
 س
 

 

 
sin 

 

 
s 

 

 
es 
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 ش
 

 

 
syin 

 

 
Sy 

 

 
es dan ye 

  
 ص

 

 
shad 

 

 
ṣ 

 

es (dengan titik di 

bawah) 

 
 

 ض

 

 
dad 

 

 
ḍ 

ṭ 

de (dengan titik di 

bawah) 

 
 
 ط
 

 

 
ta 

 

 
ṭ 

 

te (dengan titik di 

bawah) 

 
 
 ظ
 
 

 

 
za 

 

 
ẓ 

 

zet (dengan titik di 

bawah) 

  
 ع
 
 

 

 
‘ain 

 

 
‘ 

 

apostrof terbalik 

  
 غ
 
 

 

 
gain 

 

 
G 

 
 

 
ge 

  
 ف

 

 
fa 

 

 
F 

 

 
ef 

  
 ق
 

 

 
qaf 

 

 
Q 

 

 
qi 

  
 ك
 
 
 

 

 
kaf 

 

 
K 

 

 
ka 

  
 ل
 
 

 

 
lam 

 

 
L 

 

 
el 

  
 م
 
 

 

 
mim 

 

 
M 

 

 
em 

  
 ن
 

 

 
nun 

 

 
N 

 

 
en 

  
 و
 

 

 
wau 

 

 
W 

 

 
we 

  
 هـ

 

 
ha 

 

 
H 

 

 
ha 

  
 ء
 

 

 
hamzah 

 

 
’ 

 

 
apostrof 

  
 ي
 

 
ya 

 

 
Y 

 

 
ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transletarasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

Contoh: 

 kaifa :   كَـيْـفَ 

 ḥaul :     حَوْلَ 
 

c. Maddah 

       Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

  

 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 Fathah 

 

a a َ ا 

 Kasrah 

 

i i َ ا 

 Dammah 

 

u u َ ا 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fathah  dan ya’ 

 

ai a dan i  َىْ ـ  

 
fathah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ـوَْ 

 

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

 

Huruf dan  

Tanda 

 

Nama 

 

fathah dan alif atau ya 

 

/۔ىَ ۔اَ   
 

dammah dan wau 

 

 ــُـو

 

ā 

ū 

a dan garis di atas 

 kasrah dan ya’ 

 

ī i dan garis di atas 

 u dan garis di atas 

 

 ــِـــى
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 Contoh: 

 māta :    مـاَتَ 

 ramā :     رَمَـى

 qīla :      قـِيْـلَ 

 yamūtu :   يـَمـوُْتُ 

d. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1)  Ta  marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2) Ta  marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَوْضَةُ  الجَنَّةِ 

 al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :            الَْمَدِيْنَةُ  الْفَاضِلَةِ 

 al-hikmah : الَـحِْـكْـمَــةُ 

e. Syaddah (Tasydid) 

       Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ـ ـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

ـَناَ   Rabbanā :  رَب ـ

 َ ـيَْــنا  Najjainā :   نـَج 
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 al-haqq :  الَــْحَـق  

جالَْحَ    : al-hajj 

ـِمَ   nu“ima :  نعُ ـ

 aduwwun‘ :  عَـدوُ  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّـــِــى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 

Contoh: 

 Arabii (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَـرَبــِى  

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ :  عَـلِـى  

f. Kata Sandang 

       Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَشَّـمْـسُ 

لــْزَلــَة ُ  al-zalzalah (az-zalzalah) :   الَزَّ

 al-falsafah :  الَــْفـَلْسَـفَة ُ

 al-bilad :   الَــْبـــِلاَدُ 

g. Hamzah 

       Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
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awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna :  تـأَمُْـرُوْنَ 

 ‘al-nau :  النَّوْءُ 

 syai’un :  شَـيْء  

 umirtu :  أمُِـرْتُ 

h. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

       Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
 

i. Lafz al-Jalalah (الله) 

       Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

   billah     باِللِ                  dinullah     دِيـنُْ اللهِ 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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رَحـــْمَةِ اللهِ مْ فيِْ ـهُ        : Hum firahmatillah 
 

j. Huruf Kapital 

       Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini  

huruf tersebut digunakan juga  berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al- Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 
 

2. Singkatan 
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       Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 swt.  =     subḥānahū wa ta‘āla 

 saw.   =     ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.   =     ‘alaihi al- sallām 

 H   =     Hijriah 

 M   =     Masehi 

 SM   =     Sebelum Masehi 

 l.   =     Lahir tahun 

 w.    =     Wafat tahun 

 QS …/…: 4  =     QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

 HR  =     Hadis Riwayat 
 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab : 

 صفحة = ص

 بدونَمكان = دم

وسلمَ = صلعم  صلى اللهَعليه 

 طبعة = ط

 بدونَناشر = دن

آخرها/إلىَآخرهٳلىَ = الخ  

 جزء = ج

Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

Ed.     :   Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena  dalam bahasa indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 



xxiii 

 

Et al.   :    “dan lain-lain” atau “ dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis  

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.    :      Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.     :    Terjemahnya (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan  

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  

Vol.   :   Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No.   :   Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan perlu membangun dan meningkatkan citra yang positif di 

masyarakat. Apabila perusahaan menjalankan tata kelola perusahaan dan mengikuti 

peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah maka masyarakat maupun 

pemerintah akan memberikan tanggapan yang baik dan keleluasaan kepada 

perusahaan dalam mengelola bisnisnya di wilayah tersebut. Pembentukan citra positif 

perusahaan dapat dilakukan dengan memberikan rasa peduli terhadap lingkungan atau 

menerapkan kegiatan tanggung jawab sosial, biasanya dikenal juga sebagai corporate 

social responsibility (CSR).  

Corporate social responsibility (CSR) merupakan kewajiban yang dimiliki setiap 

perusahaan maupun sosial swasta kepada masyarakat sebagai dampak dari aktivitas 

bisnis dan diperkirakan mengganggu keseimbangan lingkungan dan sosial 

kemasyarakatan dimana aktivitas bisnis tersebut berlangsung.1 Corporate social 

responsibility (CSR) memiliki peran yang penting terhadap pengambilan keputusan 

oleh para pemangku kepentingan (stakeholder) perusahaan dalam memperhitungkan 

akibat yang ditimbulkan perusahaan mencakup aspek sosial dan lingkungan hidup. 

Corporate social responsibility (CSR) menjadi petunjuk keterlibatan perusahaan 

ketika mengatur masalah kesenjangan sosial dan pencemaran lingkungan akibat 

adanya aktivitas operasional perusahaan. 

                                                
1Achmad Lamo Said, Corporate Social Responsibility Dalam Perspektif Governance, ed. 

Sarmadan. (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 4.  
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Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas, menjelaskan bahwa perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha 

yang berkaitan dengan sumber daya alam memiliki kewajiban dalam melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan dan apabila melanggar akan diberikan sanksi 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Biaya untuk kegiatan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan tersebut harus dianggarkan dan diperhitungkan oleh perusahaan 

sebagai biaya perseroan dan pelaksanaannya perlu memperhatikan kepatutan dan 

kewajaran.2 Selain itu, pelaksanaan corporate social responsibility (CSR) dijelaskan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial 

dan lingkungan perseroan terbatas. Peraturan tersebut mengatur mengenai tanggung 

jawab sosial dan lingkungan perusahaan yang bertujuan mewujudkan pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan guna meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan yang 

bermanfaat bagi masyarakat setempat serta perseroan itu sendiri dalam rangka 

terjalinnya hubungan perusahaan satu sama lain, secara seimbang sesuai dengan 

norma, lokal dan budaya masyarakat.3 

Meskipun dengan berlakunya peraturan dan perundang-undangan tidak menutup 

kemungkinan masalah sosial dan lingkungan tetap terjadi. Perusahaan yang hanya 

berfokus pada keuntungan semata tanpa mempedulikan aspek sosial dan aspek 

lainnya akan berakibat pada keberlangsungan perusahaan. Maka dari itu perusahaan 

perlu menjadikan konsep triple bottom line sebagai acuan untuk melaksanakan 

tanggung jawab agar terjadi keseimbangan dan tidak hanya berfokus pada 

keuntungan saja. Konsep triple bottom line terdiri dari tiga aspek meliputi aspek 

                                                
2Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas” (Jakarta, 2007). 
3Repulik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2012 

Tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Perseroan Terbatas” (Jakarta, 2012). 
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keuangan (profit), aspek sosial (people), dan aspek lingkungan (planet). Ketiga aspek 

ini menjadi kunci dari pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development).4 

Yang pada dasarnya, aspek sosial dan lingkungan memiliki peran yang sama 

pentingnya terhadap eksistensi dan keberlangsungan perusahaan dalam jangka 

panjang. 

Di dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 dijelaskan pentingnya 

keseimbangan pengelolaan sumber daya alam, pemanfaatan sumber daya alam dan 

kepentingan manusia. Namun, pada kenyatannya masih terdapat pelanggaran dalam 

pemanfaatan kekayaan alam Indonesia. Seperti peristiwa kerusakan ataupun 

pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan yang termasuk dalam 

sampel penelitian ini. Sebagai contoh PT Aneka Tambang Tbk (ANTM), pada 7 april 

2021 aktivitas dari PT Aneka Tambang (ANTM) mencemari sungai dan pesisir 

pantai, hingga terjadi kerusakan ekosistem mangrove di Monoropo, Kabupaten 

Halmahera Timur, Maluku Utara. Pencemaran lumpur tambang ini bukan yang 

pertama kali, tetapi sejumlah kerusakan telah terjadi. Lahan perkebunan masyarakat 

yang beralih fungsi menjadi konsesi tambang hingga dampak lain mulai dari sumber 

air yang hilang, laut tercemar, terumbung karang, mangrove, hingga hasil perkebunan 

juga ikut lenyap. Pertanggung jawaban sosial pihak perusahaan tidak mampu 

memulihkan kerusakan sosial ekologis yang dirasakan oleh masyarakat Maluku 

Utara.5  

PT Chandra Asri Petrochemical (TPIA) juga mengalami masalah pencemaran 

lingkungan. Pada 29 september 2022, pembakaran gas sisa produksi atau flare gas 

                                                
4Achmad Lamo Said, Corporate Social Responsibility Dalam Perspektif Governance, ed. 

Sarmadan, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 97. 
5Jaringan Advokasi Tambang (JATAM), “Antam Porak-Porandakan Halmahera Timur,” In 

Siaran Pers, Selamatkan Pulau Kecil & Pesisir, 2021. 
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pabrik kimia PT Chandra Asri Petrochemical yang berada di Kota Cilegon, 

Kabupaten Serang, menjadi keluhan masyarakat yang tinggal disekitar pabrik. Flare 

gas merupakan limbah yang bisa merusak atmosfer dan menjadi penyebab kerusakan 

lingkungan yang berat. Aktivitas flare sendiri menhasilkan emisi gas buangan yang 

berpotensi mencemari udara dan bila dalam jangka waktu yang cukup lama dilakukan 

maka akan membahayakan kesehatan masyarakat di sekitar pabrik.6  

 PT Aneka Tambang Tbk dan PT Chandra Asri Petrochemical Tbk mengalami 

ketidakstabilan tingkat persentase corporate social responsibility (CSR) mulai tahun 

2020 sampai tahun 2022.  Total dana yang digunakan untuk program corporate social 

responsibility (CSR) dan biaya lingkungan PT Aneka Tambang Tbk dan PT Chandra 

Asri Petrochemical Tbk dapat diperoleh melalui laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan. Tabel di bawah ini merupakan tabel persentase dana untuk 

corporate social responsibility (CSR) kedua perusahaan tersebut untuk periode 2020-

2022. 

Tabel   1.1. Dana untuk program corporate social responsibility (CSR) oleh PT  

Aneka Tambang Tbk dan PT Chandra Asri Petrochemical Tbk periode 

2020-2022 

Nama Perusahaan (Kode) Tahun Dana CSR Persentase (%) 

Aneka Tambang Tbk (ANTM) 

2020 Rp.210.164.110.000 -27% 

2021 Rp.202.720.540.000 -3,54% 

2022 Rp.267.396.400.000 32% 

Chandra Asri Petrochemical 

Tbk (TPIA) 

2020 Rp.238.100.000.000 2065% 

2021 Rp.71.703.120.000 -69,89% 

2022 Rp.83.723.720.000 17% 

Sumber Data: Laporan Tahunan PT Aneka Tambang Tbk dan PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 

periode 2020-2022 

                                                
6Wawan, “Flare Gas Pabrik Kimia Chandra Asri Hasilkan Limbah Gas Yang Cemari Udara 

Dan Merusak Atmosfir?,” Fakta Banten, 2022. 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa penggunaan dana untuk 

program corporate social responsibility (CSR) PT Aneka Tambang dan Tbk PT 

Chandra Asri Petrochemical Tbk mengalami penurunan dan kenaikan di tahun 2020 

hingga 2022. Pada tahun 2020 PT Aneka Tambang mengeluarkan dana 

Rp.210.164.110.000 namun di tahun 2021 persentase dana CSR mengalami 

penurunan sebesar -3,54% dari dana yang dikeluarkan tahun sebelumnya, dana yang 

disalurkan hanya Rp.202.720.540.000. Kemudian di tahun 2022 mengalami kenaikan 

yang menjadi 32% dengan jumlah dana sebesar Rp.267.396.400.000.  

Pada tahun 2020 dana yang digunakan PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 

untuk kegiatan corporate social responsibility (CSR) sebesar Rp.238.100.000.000 

dan ditahun 2021 mengalami penurunan yang cukup besar hingga Rp.71.703.120.000 

dengan persentase penurunan sebesar -69,89%. Kemudian di tahun 2022 dana yang 

disalurkan bertambah menjadi Rp.83.723.720.000 dengan persentase kenaikan  

sebesar 17% 

Berdasarkan hal tersebut, maka program corporate social responsibility (CSR) 

khususnya pada perusahaan di Indonesia harus terus ditingkatkan dan pelaksanaannya 

memerlukan pengawasan oleh stakeholder agar berjalan dengan semestinya. 

Perusahaan yang baik menjadikan program corporate social responsibility (CSR) 

sebagai bagian dari tata kelola perusahaannya. Dan tentu saja dibutuhkan komitmen 

dan dukungan penuh oleh segenap unsur yang ada dalam perusahaan tanpa 

menjadikan program-program tersebut sebagai penebus dosa dari pemilik saham 
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belaka. Dengan melibatkan seluruh unsur perusahaan maka program corporate social 

responsibility (CSR) akan memberikan efek yang besar dalam kebermanfaatannya.7 

Corporate social responsibility (CSR) menjadi upaya bagi perusahaan dalam 

menunjukkan tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Dengan 

adanya Corporate social responsibility (CSR) maka green accounting atau akuntansi 

hijau akan dipraktikkan. Penerapan green accounting akan memberikan informasi 

yang lebih luas terkait corporate social responsibility (CSR). 

Green accounting atau akuntansi hijau merupakan sarana pelaporan perusahaan 

terkait dengan lingkungan dengan memberikan informasi tentang kinerja operasional 

perusahaan berbasis perlindungan lingkungan.8 Green accounting menjadi wujud 

kesadaran perusahaan dengan mengalokasikan dana untuk pengelolaan lingkungan. 

Green accounting menguraikan total alokasi biaya yang digunakan untuk 

pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan sebagai akibat dari kegiatan operasional 

maupun produksi perusahaan yang berdampak pada lingkungan dan masyarakat di 

sekitar perusahaan. Adanya alokasi biaya ini diharapkan mampu menciptakan kondisi 

lingkungan yang lebih baik dan bermanfaat dalam jangka panjang. Hal ini 

menunjukkan bahwa green accounting berperan penting dalam tanggung jawab sosial 

perusahaan sehingga diperlukan pertimbangan yang baik.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulul Azmi Mustofa dkk., 

menunjukkan bahwa green accounting mempengaruhi pengungkapan corporate 

                                                
7Andi Ayu Frihatni, “Efek Moderasi Profitabilitas Terhadap Hubungan Antara Tanggung 

Jawab Sosial Dan Nilai Perusahaan Di Tengah Krisis Ekonomi Global,” JIAFE (Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Fakultas Ekonomi) 4, no. 2 (2018): 285–94.  
8Achmad Tavip Junaedi et al., Paradigma Akuntansi Baru, ed. Nicholas Renaldo et al,. 

(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2023), h.5.  
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social responsibility (CSR).9 Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Rohayati dan Henny Mulyati yang menjelaskan bahwa green accounting 

berpengaruh terhadap corporate social responsibility (CSR).10 Namun demikian, 

terdapat penelitian yang bertolak belakang dengan penelitian tersebut seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Hairul Anam yang menjelaskan bahwa green 

accounting tidak memiliki pengaruh terhadap corporate social responsibility 

(CSR).11  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh green accounting terhadap corporate social responsibility (CSR) pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditentukan 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII)?   

2. Bagaimana penerapan green accounting terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) jika ditinjau dari perspektif akuntansi syariah? 

                                                
9Ulul Azmi Mustofa et al., “Green Accounting Terhadap CSR Pada Bus Di Indonesia Dengan 

Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6, no. 03 (2020): 508–

20. 
10Siti Rohayati and Henny Mulyati, “Pengaruh Green Accounting, Profitabilitas, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021,” Jurnal Digital Akuntansi (JUDIKA) 2, no. 1 (2021): 17–

29.  
11Hairul Anam, “Pengungkapan Corporate Social Responsibility,” Jurnal GeoEkonomi 12, 

no. 1 (2021): 38–52.  
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C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII). 

2. Untuk mengetahui penerapan green accounting terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) jika ditinjau dari perspektif akuntansi syariah. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai pengaruh 

penerapan green accounting terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) dan penerapan green accounting terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) jika ditinjau dari perspektif akuntansi 

syariah serta juga diharapkan dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan kedepannya.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi penulis sendiri 

terkait pengaruh penerapan green accounting terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) dan penerapan green accounting 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR) jika ditinjau 

dari perspektif akuntansi syariah. 
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b. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan khususnya perusahaan 

yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) dalam menerapkan green 

accounting dan mengungkapkan corporate social responsibility (CSR) 

sehingga kondisi lingkungan dan sosial kemasyarakatan tetap seimbang. 

c. Bagi Pihak lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur bagi peneliti lainnya 

mengenai green accounting dan corporate social responsibility (CSR). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.   Tinjauan Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian relevan yang berhubungan dengan penelitian ini 

dan dapat digunakan sebagai acuan atau referensi, meskipun di dalamnya terdapat 

persamaan dan perbedaan karena tiap-tiap penelitian memiliki corak khusus. Tinjauan 

penelitian relevan digunakan sebagai pendukung dalam penelitian ini. Beberapa 

penelitian tersebut diantaranya: 

1. Dwi Shafamega Azzahra, Bima Cinintya Pratama, Iwan Fakhruddin dan Rina 

Mudjiyanti dengan judul “Pengaruh Penerapan Green accounting, 

Karakteristik Komite Audit, Diversitas Kebangsaan Direksi dan Gender 

Direksi Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility di 

Perbankan” yang ditulis pada tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penerapan green accounting, karakteristik komite 

audit, diversitas kebangsaan direksi dan gender direksi terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Penelitian ini 

menggunakan data perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2020. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dan diperoleh 164 perusahaan sebagai sampel. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan green accounting tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR, ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR, rapat komite audit berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR, diversitas kebangsaan direksi berpengaruh negatif 
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terhadap pengungkapan CSR, dan gender direksi tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR.12 

Persamaan penelitian yang ditulis oleh Dwi Shafamega Azzahra, Bima 

Cinintya Pratama, Iwan Fakhruddin dan Rina Mudjiyanti dengan penelitian ini 

yaitu terletak pada pengaruh green accounting terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) dengan menggunakan indikator biaya 

lingkungan untuk mengukur green accounting. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel independennya. Beberapa variabel independen yang 

digunakan seperti karakteristik komite audit, diversitas kebangsaan direksi 

dan gender direksi. Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada komite audit 

dan direksi perusahaan dengan menggunakan metode analisis regresi berganda 

sedangkan penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana. Perbedaan 

lainnya terdapat pada hasil penelitian, berdasarkan hasil uji parsial (t) pada 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,562 > 0,05 dan 

nilai t hitung  < nilai t tabel yaitu -0,581 < 1,654 dengan kesimpulan green 

accounting tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) sedangkan pada penelitian ini hasil uji parsial (t) 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,047 < 0,05 dan nilai t hitung 

> nilai t tabel yaitu 2,051 > 2,021, sehingga dapat disimpulkan bahwa green 

accounting berpengaruh terhadap pengungakapan corporate social 

responsibiltiy (CSR).  

 

                                                
12Dwi Shafamega Azzahra et al., “Pengaruh Penerapan Green Accounting, Karakteristik 

Komite Audit, Diversitas Kebangsaan Direksi, Dan Gender Direksi Terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility Di Perbankan,” Jurnal Akuntansi Dan Pajak 22, no. 02 (2021): 1–14.  
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2. Ulul Azmi Mustofa, Rezha Nia Ade Putri Edy, Muhammad Kurniawan, 

Muhammad Fikri Nugraha Kholid dengan judul “Green accounting Terhadap 

CSR pada BUS di Indonesia dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel 

Intervening” penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh green accounting terhadap CSRDi, 

pengaruh kinerja keuangan terhadap CSRDi, green accounting terhadap 

CSRDi dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening, dan bagaimana 

konsep green accounting terhadap CSRDi dan kinerja keuangan pada Bank 

Umum Syariah dalam perspektif Islam. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda dan analisis jalur. Populasi dan Sampel dalam penelitian ini seluruh 

Bank Umum Syariah periode tahun 2015-2018 yang memenuhi kriteria. 

Dengan menggunakan teknik pengumpulan sampel Non Probability Sampling, 

jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 9 dari 14 bank umum syariah 

yang ada di Indonesia. Hasil dari penelitian ini yaitu green accounting 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dan 

corporate social responsibility disclosure pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia, kinerja keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap corporate social responsibility disclosure pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia, kinerja keuangan bukan merupakan variabel intervening atas 

green accounting terhadap corporate social responsibility disclosure, serta 

green accounting terhadap CSR disclosure dan kinerja keuangan sudah sesuai 

dengan perspektif Islam baik dalam pelaksanaan maupun penilaiannya.13 

                                                
13Mustofa et al., “Green Accounting Terhadap CSR Pada Bus Di Indonesia Dengan Kinerja 

Keuangan Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, no.03(2020): 508-20. 
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Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah adanya variabel 

intervening yaitu kinerja keuangan. Perbedaan lainnya yaitu penggunaan 

sampel untuk penelitian yaitu bank umum syariah yang ada di Indonesia, 

dengan lebih berfokus pada perspektif islam sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan sampel perusahaan Jakarta Islamic Index (JII). 

Adapun persamaannya yaitu variabel dependen corporate social responsibility 

(CSR) dengan biaya lingkungan sebagai indikator untuk mengukurnya. Hasil 

dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai prob (p-value) <  nilai α 

yaitu 0,0008 < 0,05 dengam kesimpulan green accounting berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility disclosure dan dalam penelitian ini 

nilai signifikansi sebesar 0,047 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa green 

accounting berpengaruh terhadap pengungakapan corporate social 

responsibiltiy (CSR). 

3. Citra Puspa Salira dan Fauzan dengan judul “Analisis Penerapan Green 

Accounting Ditinjau Dari Profitabilitas dan Corporate social responsibility 

(CSR) Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Energi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020)” yang ditulis pada 

tahun 2022. Dengan tujuan mengidentifikasi dan menganalisis penerapan 

green accounting pada sebuah perusahaan, dengan menggunakan perusahaan 

sub sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-

2020 sebagai populasinya. Sebanyak 102 perusahaan sub sektor energi 

menjadi sampel setelah melalui metode purposive sampling. Profitabilitas dan 

corporate social responsibility (CSR) menjadi variabel independen penelitian 

ini dan green accounting menjadi variabel dependen. Hasil dari penelitian ini 
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yaitu profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap green accounting 

dan corporate social responbility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap 

green accounting.14 

Penelitian yang ditulis oleh Citra Puspa Salira dan Fauzan dengan penelitian 

penulis memiliki perbedaan pada penggunaan variabel independen dan 

variabel dependen yang berkebalikan. Perbedaan lainnya terletak pada data 

penelitian. Penelitian yang sebelumnya menggunakan perusahaan sub sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sampelnya 

sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) sebagai sampelnya. Hasil dari penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0,05 dengan nilai sebesar 0,000 < 

0,05 sehingga disimpulkan corporate social responsibility (CSR) berpengaruh 

terhadap green accounting. Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,047 < 0,05 dengan kesimpulan green 

accounting memiliki pengaruh terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR). 

4. Lola Cyhintia dan Efrizal Syofyan dengan judul “Pengaruh Akuntansi Hijau, 

Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Media terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility” yang ditulis pada tahun 2023. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh green accounting, ukuran 

perusahaan dan pengungkapan media terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility (CSR). Penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal 

                                                
14Citra Puspa Salira and Fauzan, “Analisis Penerapan Green Accounting Ditinjau Dari 

Profitabilitas Dan Corporate social responsibility (CSR) Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Sub Sektor Energi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020)” Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis, 9, no. 2 (2022): 504 – 511. 
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dengan pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan populasi perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel 

yang diperoleh sebanyak 124 perusahaan untuk 4 tahun periode laporan. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa akuntansi hijau memiliki pengaruh 

signifikansi positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR). Ukuran perusahaan juga memiliki pengaruh signifikansi positif 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Sedangkan 

pengungkapan media tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR).15 

Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Lola Cyhintia dan Efrizal Syofyan dan 

penelitian penulis terletak pada variabel independennya. Penelitian tersebut 

menggunakan beberapa variabel independen lain seperti ukuran perusahaan 

dan pengungkapan media. Perbedaan lainnya terdapat pada sampel yang 

digunakan yaitu perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

menggunakan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) sebagai 

sampelnya. Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada pengaruh green accounting terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility (CSR). Hasil dari penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi < 0,05 dengan nilai sebesar 0,02 < 0,05 sehingga 

disimpulkan bahwa akuntansi hijau memiliki pengaruh terhadap 

                                                
15Lola Cyhintia and Efrizal Syofyan, “Pengaruh Akuntansi Hijau, Ukuran Perusahaan Dan 

Pengungkapan Media Terhadap Pengungkapan,” Jurnal Eksplorasi Akuntansi (JEA) 5, no. 2 (2023): 

579–91.  
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pengungkapan corporate social responsibility (CSR) sedangkan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,047 < 0,05 

dengan kesimpulan bahwa green accounting berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR). 

5. Galuh Candra Kusuma, Desy Nur Pratiwi, dan LMS Kristiyanti dengan judul 

“Pengaruh Gender Diversity, Agresivitas Pajak, dan Green Accouting 

Terhadap Corporate Social Responsibility (Studi Kasus pada Perusahaan 

Sektor Energi Yang Terdaftar di BEI 2018-2021)”. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2023 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh gender diversity, 

agresivitas pajak, dan green accounting terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility periode 2018-2021. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan teknik purposive 

sampling  didapatkan 80 perusahaan  yang menjadi sampel. Metode analisis 

yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa gender diversity, agresivitas pajak, dan 

green accounting berpengaruh secara simultan terhadap corporate social 

responsibility (CSR). Secara parsial gender diversity dan green accounting 

berpengaruh terhadap corporate social responsibility (CSR), sedangkan 

agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility 

(CSR).16 

                                                
16Galuh Candra Kusuma, Desy Nur Pratiwi, and LMS Kristiyanti, “Pengaruh Gender 

Diversity, Agresivitas Pajak, Dan Green Accouting Terhadap Corporate Social Responsibility (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di BEI),” Jurnal Ilmiah Keuangan Akuntansi 

Bisnis 2, no. 2 (2023): 358–68.  
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Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Galuh Candra Kusuma, Desy Nur 

Pratiwi, dan LMS Kristiyanti dengan penelitian yang akan dilakukan penulis 

terletak pada variabel independen (X), penelitian ini memiliki dua variabel X 

yang berbeda yaitu gender diversity dan agresivitas pajak. Perbedaaan lainnya 

terletak pada metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear 

berganda sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan analisis 

regresi linear sederhana. Untuk persamaannya terletak pada variabel 

independen (X) yang digunakan yaitu green accounting dengan menggunakan 

biaya lingkungan untuk mengukurnya. Serta variabel dependen (Y) yang 

digunakan yaitu corporate social responsibility (CSR). Berdasarkan hasil uji 

parsial (t) pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

0,002 > 0,05 dan nilai t hitung  < nilai t tabel yaitu 3,187 > 1,991 dengan 

kesimpulan green accounting berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility (CSR) sedangkan pada penelitian ini hasil uji parsial (t) 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,047 < 0,05 dan nilai t hitung 

> nilai t tabel yaitu 2,051 > 2,021, sehingga dapat disimpulkan bahwa green 

accounting berpengaruh terhadap pengungakapan corporate social 

responsibiltiy (CSR). 

B.   Tinjauan Teori 

1.  Teori Legitimasi 

 Teori legitimasi menegaskan perusahaan terus berupaya memastikan operasi 

mereka dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan 

dimana perusahaan tersebut berada, perusahaan berusaha memastikan aktivitas 

perusahaan diterima oleh pihak luar sebagai suatu yang “sah”. Teori legitimasi 
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adalah teori organisasi yang mendasarkan operasi bisnis perusahaan pada 

lingkungan sosial perusahaan melalui kontrak sosial yang disetujui dan berbagai 

keinginan masyarakat sebagai bentuk penghargaan atas persetujuan organisasi 

dan keberlanjutan perusahaan.17 

 Teori legitimasi bergantung pada suatu perjanjian bahwa dalam makna 

kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat di mana perusahaan tersebut 

beroperasi. Kontrak sosial menjadi cara untuk menjelaskan sejumlah besar 

harapan masyarakat tentang bagaimana seharusnya organisasi melaksanakan 

operasinya. Harapan sosial ini sendiri tidak tetap, tetapi dapat berubah seiring 

berjalannya waktu. Dengan demikian, hal ini menuntut perusahaan untuk mampu 

responsif terhadap lingkungan dimana mereka beroperasi.18 

2. Teori Stakeholder 

Teori stakeholder menyatakan bahwa kesuksesan perusahaan sangat 

bergantung pada kemampuannya dalam menyeimbangkan beragam kepentingan 

dari pemangku kepentingan (stakeholders). Masyarakat dan lingkungan menjadi 

stakeholder inti perusahaan yang perlu diperhatikan dalam perspektif teori 

stakeholder.19 

Teori ini menjelaskan bagaimana kebutuhan akan citra perusahaan 

memerlukan dukungan pemangku kepentingan untuk mempertimbangkan 

kegiatan perusahaan, semakin kuat stakeholder, maka perusahaan harus semakin 

banyak beradaptasi dengan para pemangku kepentingan. Pengungkapan sosial 

                                                
17Indah Yuliana and Ahmad Djalaluddin, Corporate Social Responsibility, (Malang: UIN-

MALIKI PRESS, 2019), h. 64-67.   
18Tajeri, Corporate Social Responsibility Tanggung Jawab Perusahaan Terhadap Masalah 

Sosial, Ekonomi, Dan Lingkungan (Edisi 2), (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2023), h. 60.  
19Andreas Lako, Dekonstruksi CSR Dan Reformasi Paradigma Bisnis & Akuntansi, ed. 

Suryadi Saat (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 5.  
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dan lingkungan dianggap sebagai dialog antara perusahaan dengan para 

pemangku kepentingannya. Beberapa alasan yang mendorong perusahaan untuk 

memperhatikan kepentingan stakeholder, diantaranya:20 

a. Masalah lingkungan lingkungan yang mengganggu kualitas hidup  

melibatkan kepentingan berbagai kalangan.  

b. Produk yang diperdagangkan harus ramah lingkungan mengingat era 

globalisasi sekarang ini.  

c. Kecenderung investor dalam memilih perusahaan yang menjalankan 

kebijakan serta rencana lingkungan.  

d. Perusahaan yang tidak terlalu peduli dengan lingkungan akan dikritik 

oleh lembaga swadaya masyarakat dan pemerhati lingkungan. 

3. Green Accounting  

a. Pengertian Green Accounting  

Green accounting menjadi paradigma baru dalam bidang akuntansi yang 

menganjurkan bahwa fokus dari proses akuntansi tidak hanya berfokus pada 

transaksi-transaksi keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan agar 

bisa diketahui laba/rugi (profit) entitas korporasi, tetapi juga pada transaksi-

transaksi atau peristiwa sosial (people) dan lingkungan (planet) sehingga 

informasi akuntansi sosial dan lingkungan dapat diketahui21 Dengan kata 

lain, transaksi atau informasi keuangan, sosial, dan lingkungan menjadi 

fokus dari green accounting atau akuntansi hijau.  

                                                
20Tajeri, Corporate Social Responsibility Tanggung Jawab Perusahaan Terhadap Masalah 

Sosial, Ekonomi, Dan Lingkungan Konsep, Teori & Impementasinya Di Indonesia, (Malang: Literasi 

Nusantara, 2021), h. 44-45.  
21Andreas Lako, Green Economy Menghijaukan Ekonomi, Bisnis, Dan Akuntansi, ed. Suryadi 

Saat, 1st ed. (Jakarta: Erlangga, 2015), h. 112-113  
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Green accounting atau akuntansi hijau adalah sistem untuk menciptakan 

biaya dan memperoleh manfaat lingkungan (environtmental). Hal ini 

memberikan informasi yang membantu manajer dalam mengevaluasi, 

mengoperasikan, mengendalikan, memutuskan, melaporkan dan melindungi 

lingkungan.22  

Green accounting merupakan prosedur penetapan, pengukuran value, 

pengumpulan dan ringkasan informasi tentang dampak suatu objek, 

transaksi, aktivitas ekonomi, sosial, kewirausahaan bagi masyarakat, 

lingkungan dan perusahaan itu sendiri dalam suatu laporan akuntansi 

terintegrasi sehingga dapat digunakan oleh pengguna untuk menilai hingga 

mengambil keputusan ekonomi dan non ekonomi.23  

Berdasarkan uraian di atas mengenai green accounting atau akuntansi 

hijau, maka disimpulkan bahwa green accounting merupakan pelaporan 

informasi mengenai perusahaan dalam kontribusinya terhadap peristiwa 

sosial dan lingkungan. Green accounting ini menjadi alat yang penting untuk 

mendapatkan informasi tentang peran perusahaan terhadap keselamatan 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam satu pelaporan akuntansi  

yang disajikan secara terpadu berisi informasi akuntansi keuangan, akuntansi 

sosial lingkungan sehingga dapat digunakan oleh para pemangku 

kepentingan. 

 

 
 

                                                
22Achmad Tavip Junaedi et al., Paradigma Akuntansi Baru, ed. Nicholas Renaldo et al., 1st 

ed. (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2023), h. 5.  
23Andreas Lako and Anna Sumaryati, Kerangka Konseptual Dan Aplikasi Akuntansi Hijau 

(Jakarta: Salemba Empat, 2023), h. 37.  
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b. Pengertian Biaya Lingkungan  

Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan sebagai 

pencegahan terhadap kemungkinan adanya kualitas lingkungan yang buruk 

serta mengatasi kerusakan lingkungan yang timbul akibat aktivitas 

perusahaan.24 

Biaya lingkungan merupakan biaya yang terjadi karena adanya kualitas 

lingkungan yang buruk atau karena kualitas lingkungan yang buruk mungkin 

terjadi. Biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi, perbaikan, 

dan pencegahan degradasi lingkungan.25 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka biaya lingkungan adalah biaya 

yang dikeluarkan perusahaan untuk kepentingan lingkungan. Biaya ini 

dikeluarkan karena kualitas lingkungan yang buruk sebagai dampak dari 

kebijakan dan aktivitas perusahaan.  

Biaya lingkungan dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori sebagai 

berikut: 

1) Biaya pencegahan  merupakan biaya pencegahan produksi limbah 

atau sampah yang menyebabkan kerusakan lingkungan. 

2) Biaya deteksi merupakan biaya penentuan apakah produk, proses, 

dan aktivitas lain dalam perusahaan sesuai atau tidak dengan standar 

lingkungan. 

3) Biaya kegagalan internal merupakan biaya produksi limbah dan 

sampah tanpa membuangnya ke lingkungan di luar perusahaan.  

                                                
24Zenal Aripin and M. Rizqi Padma Negara, Akuntansi Manajemen (Yogyakarta: Deepublish, 

2021), h. 130.   
25Don R. Hansen and Maryanne M. Mowen, Managerial Accounting, ed. Jack W. Calhoun, 

8th ed. (Natorp Boulevard Mason: Thomson South-Western, 2007), h. 780.   
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4) Biaya kegagalan eksternal merupakan biaya pelepasan limbah ke 

lingkungan. Biaya ini terbagi menjadi dua yaitu:  

a) Biaya kegagalan eksternal yang direalisasi adalah biaya yang 

dialami dan dibayar oleh perusahaan. 

b) Biaya kegagalan eksternal yang tidak direalisasikan atau biaya 

sosial yaitu disebabkan oleh perusahaan tetapi dialami dan dibayar 

oleh pihak diluar perusahaan.  
 

 
 

c.  Peraturan Perundang-Undangan Terkait Green Accounting  

 Beberapa peraturan perundang-undangan terkait green accounting 

diantaranya: 

1) Undang-Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 1997 Tentang 

Pengelolaan Lingkungan Hidup mengatur kewajiban setiap orang 

yang berhubungan atau melakukan kegiatan untuk memelihara, 

mengelola, dan memberikan informasi yang benar dan akurat tentang 

lingkungan hidup. Sanksi atas pelanggaran yang menimbulkan 

pencemaran dan kerusakan lingkungan juga telah ditetapkan.26 

2) Undang-Undang Republik Indonesia No.25 Tahun 2007 Tentang 

Penanaman Modal mengatur kewajiban setiap penanam modal yang 

berbentuk badan hukum untuk melaksanakan tanggung jawab sosial 

perusahaan, menjaga lingkungan, dan menghormati tradisi 

masyarakat sekitar. Sanksi yang dikenakan apabila terjadi 

pelanggaran atas kewajiban tersebut berupa teguran tertulis, larangan, 

                                                
26Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 Tentang 

Pengelolaan Lingkungan Hidup” (Jakarta, 1997). 
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pembekuan dan pencabutan kegiatan dan atau fasilitas penanaman 

modal. 27 

3) Undang-Undang Republik Indonesia No.40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas mewajibkan perusahaan terkait dengan sumber 

daya alam untuk memasukkan perhitungan tanggung jawab sosial 

lingkungan sebagai biaya yang dianggarkan secara wajar dan 

memadai. Saksi atas pelanggaran yang dilakukan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 28 

4) Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan No: KEP-134/BL/2006 tentang Kewajiban Penyampaian 

Laporan Tahunan bagi Emiten atau Perusahaan Publik mengatur 

kewajiban laporan tahunan yang memuat tata kelola perusahaan yang 

harus menggambarkan kegiatan dan biaya untuk kegiatan  tanggung 

jawab sosial masyarakat dan lingkungan. 29 

5) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.32 (Akuntansi 

Kehutanan) dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No.33 (Akuntansi Pertambangan Umum) mengatur tentang 

kewajiban perusahaan sektor pertambangan dan pemilik Hak 

Penguasa Hutan (HPH) untuk melaporkan item lingkungan dalam 

laporan keuangan. 

                                                
27Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 Tentang 

Penanaman Modal” (Jakarta, 2007). 
28Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas.”  
29Departemen Keuangan Republik Indonesia, “Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar 

Modal Dan Lembaga Keuangan No: KEP-134/BL/2006 Tentang Kewajiban Penyampaian Laporan 

Tahunan Bagi Emiten Atau Perusahaan Publik” (Jakarta, 2006). 
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6) Peraturan Bank Indonesia No.7/2/PBI/2005 tentang Penetapan 

Peringkat Kualitas Aktiva Bagi Bank Umum. Dalam peraturan ini, 

salah satu syarat pemberian kredit adalah aspek lingkungan. Untuk 

memperoleh kredit perbankan, perusahaan harus menunjukkan 

kepedualian terhadap lingkungan.30 
 

d. Komponen Laporan Green Accounting  

Secara umum komponen laporan green accounting atau akuntansi hijau 

tidak memiliki perbedaan yang jauh dengan komponen laporan keuangan 

akuntansi keuangan konvensional. Beberapa akun pembeda antara akuntansi 

hijau dengan akuntansi keuangan konvensional, diantaraya:31 

1) Pada struktur aset entitas yang melaksanakan aktivitas tanggung 

jawab sosial dan lingkungan perseroan, CSR dan green business akan 

muncul akun baru seperti aset sumber daya alam, investasi sosial, 

investasi lingkungan. Secara umum, struktur aset entitas dalam 

konstruksi akuntansi hijau meliputi aset lancar, investasi finansial, 

aset tetap, investasi sosial, investasi lingkungan, aset tak berwujud, 

dan lainnya.   

2) Pada struktur akun liabilitas entitas yang melaksanakan TJSLP, CSR 

dan korporasi hijau akan muncul akun baru seperti liabilitas sosial 

dan liabilitas lingkungan yang bersifat kontinjen (contingent social 

and environment liability).  

                                                
30Bank Indonesia, “Peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 Tentang Penetapan Peringkat 

Kualitas Aktiva Bagi Bank Umum” (Jakarta, 2005). 
31Andreas Lako and Anna Sumaryati,  Kerangka Konseptual Dan Aplikasi Akuntansi Hijau 

(Jakarta: Salemba Empat, 2023), h. 45-47. 
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3) Pada struktur akun ekuitas dari entitas korporasi yang melaksanakan 

aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan  secara sukarela akan 

memunculkan akun baru, yaitu donasi CSR.  Biaya untuk program 

CSR tersebut diambil dari laba neto setelah pajak atau dari saldo laba 

milik para pemegang saham.  

4) Pada struktur akun biaya produksi dan biaya operasi entitas yang 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang bersifat  

wajib, green business akan memunculkan akun baru seperti biaya 

sosial dan biaya lingkungan, atau biaya penghijauan perusahaan yang 

bersifat periodik. Seperti biaya bantuan sosial bencana alam, biaya 

pengolahan limbah, biaya pengendalian polusi, biaya kerusakan 

lingkungan dan lainnya. 

4. Corporate Social Responsibility (CSR) 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 3 

menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial adalah komitmen Perseroan untuk 

ikut andil dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan demi meningkatkan 

kualitas kehidupan dan lingkungan, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas 

setempat, maupun masyarakat pada umumnya.32  

Corporate social responsibility (CSR) adalah tindakan perusahaan 

sebagai bentuk tanggung jawab kepada kondisi sosial dan lingkungan 

perusahaan itu beroperasi. Corporate social responsibility (CSR) merupakan 

                                                
32Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas.  
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kebijakan perusahaan yang menyediakan kebutuhan dan kepentingan 

stakeholdernya. CSR muncul karena adanya kesadaran akan sustainability 

perusahaan jangka panjang lebih penting daripada sekedar profitability.33 

Menurut Andreas Lako, Corporate social responsibility adalah suatu 

komitmen berkelanjutan dari perusahaan untuk bertanggung jawab secara 

ekonomi, sosial, dan lingkungan ekologis kepada masyarakat, lingkungan 

serta para pemangku kepentingan (stakeholder). Tanggung jawab tersebut 

meliputi mencegah dampak-dampak negatif yang ditimbulkan perusahaan 

terhadap pihak lain dan lingkungan serta meningkatkan kualitas masyarakat 

termasuk karyawan, pemasok, dan pelanggan, serta lingkungan 

perusahaan.34 

Jadi, corporate social responsibility (CSR) menjadi tanggung jawab 

dalam beberapa aspek kehidupan meliputi aspek sosial, ekonomi dan 

lingkungan yang perlu diperhatikan perusahaan dengan tujuan untuk 

pemberdayaan masyarakat dan lingkungan sehingga perusahaan dapat 

berkontribusi bagi kesejahteraan sosial maupun lingkungan.  
 

b. Tujuan dan Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 

Adapun tujuan corporate social responsibility (CSR) bagi perusahaan 

yang menerapkannya adalah:35 

1) Membangun reputasi perusahaan; 

2) Meningkatkan citra perusahaan; 

                                                
33Rusli Razak, Corporate Social Responsibility Dalam Mewujudkan Pemberdayaan Dan 

Kesejahteraan Masyarakat, (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023), h. 29-30.  
34Andreas Lako, Dekonstruksi CSR Dan Reformasi Paradigma Bisnis & Akuntansi, ed. 

Suryadi Saat (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 4.  
35Rusli Razak, Corporate Social Responsibility Dalam Mewujudkan Pemberdayaan Dan 

Kesejahteraan Masyarakat,  (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023), h. 34. 
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3) Memperluas cakupan bisnis perusahaan; 

4) Mempertahankan posisi merek perusahaan; 

5) Mempertahankan SDM yang berkualitas; 

6) Akses dalam memperoleh modal yang mudah; 

7) Memperoleh pengelolaan manajemen resiko. 

Terdapat manfaat yang dapat dirasakan oleh perusahaan, masyarakat, 

dan lingkungan daripenerapan CSR. Adapun manfaat tersebut sebagai 

berikut: 

1) Bagi perusahaan  

Apabila CSR diterapkan dengan baik maka keberadaan perusahaan 

dapat terus berkembang didukung melalui citra positif dan dari 

masyarakat. Perusahaan juga akan lebih mudah dalam mendapatkan 

modal. Dan sumber daya manusia berkualitas yang dimiliki 

perusahaan dapatdipertahankan. Pengambilan keputusan terhadap hal 

yang kritis  dapat ditingkatkan oleh perusahaan dan memudahkan 

pengelolaan manajemen resiko perusahaan. 

2) Bagi masyarakat 

Apabila CSR diterapkan dengan baik akan berdampak pada 

peningkatan nilai perusahaan di daerah tertentu apabila perushaan 

dapat menyerap tenaga kerja lokal  di daerah tersebut sehingga 

kualitas sosial juga ikut meningkat. Tiap pekerja mendapatkan 

perlindungan akan haknya sebagai pekerja. 
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3) Bagi lingkungan 

Eksploitasi sumber daya alam dapat dicegah, kualitas lingkungan 

akan terjaga apabila pengimplementasian CSR berlangsung dengan 

baik. 
 

c. Indikator Corporate Social Responsibility (CSR) 

Beberapa indikator dalam corporate social responsibility (CSR), 

diantaranya:36 

1) ISO 26000 

CSR adalah tanggung jawab perusahaan terhadap dampak dari 

keputusan dan kegiatannya pada masyarakat dan lingkungan yang 

diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan dan etis sejalan dengan 

pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat, 

mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan, sejalan dengan 

hukum yang ditetapkan, serta terintegrasi dengan perusahaan secara 

menyeluruh. Yang menjadi subjek inti dalam CSR yaitu environment, 

social development, human rights, organizational governance, labor 

practices, fair operating practices, dan consumer issues.  

2) Global Reporting Initiative (GRI) 

GRI telah mengembangkan sebuah framework yang membedakan 

antara kinerja ekonomi dan sosial suatu perusahaan. Bagi GRI, CSR 

merupakan konsep keberlanjutan yang berdimensi sosial meliputi 

dampak aktivitas perusahaan terhadap masyarakat, termasuk 

                                                
36Arief Zulkifli, Green Industry, ed. Aklia Suslia, 1st ed. (Jakarta: Salemba Teknika, 2023), h. 

288-289.   



29 

 

 

karyawan, mitra bisnis, pelanggan, dan pemasok. Kegiatan CSR 

terdiri atas empat aspek: 

a) Tempat kerja (kesehatan dan keselamatan kerja, gaji dan 

tunjangan karyawan, nondiskriminasi, pelatihan, tidak melibatkan 

pekerja anak). 

b) Hak asasi manusia 

c) Pemasok 

d) Produk dan jasa 

3) Business Action for Sustainable Development (BASD) 

Business action for sustainable development (BASD) menempatkan 

CSR dalam konteks pembangunan berkelanjutan. CSR dipandang 

sebagai satu dari tiga tanggung jawab utama perusahaan yang 

mencakup tanggung jawab ekonomi dan lingkungan. Yang menjadi 

elemen utama CSR adalah hak asasi manusia, hak-hak pekerja, 

perlindungan lingkungan, relasi dengan pemasok, keterlibatan 

masyarakat, hak-hak stakeholder, serta monitoring dan assessment 

kinerja.  

4) Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) 

OECD menilai bahwa CSR memiliki arti yang berbeda bagi masing-

masing kelompok, sektor dan stakeholder. OECD meyakini bahwa 

terdapat kesepakatan umum, yaitu dalam ekonomi global, dunia 

bisnis memainkan peranan penting lebih dari sekadar menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan kemakmuran. CSR merupakan 

wujud kontribusi nyata perusahaan terhadap pembangunan 
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berkelanjutan. Pada tahun 2000, OECD merevisi Guidelines for 

Multinational Enterprises dan menetapkan “voluntary policies” yang 

mendorong adanya transparansi dan akuntabilitas perusahaan yang 

mencakup etika bisnis, investasi kemasyarakatan, lingkungan, 

governance dan akuntabilitas, hak asasi manusia, pasar, visi, misi, 

dan nilai-nilai, serta tempat kerja. 
 

d. Prinsip-prinsip Corporate Social Responsibility (CSR) 

Berdasarkan penerapannya, CSR memiliki beberapa prinsip 

diantaranya:37 

1) Kepatuhan akan regulasi hukum, perusahaan harus mematuhi atau 

memahami segala peraturan yang berlaku dengan cara tertulis sesuai 

dengan prosedur yang dijalankan, peraturannya baik itu lokal 

maupun internasional. 

2) Kepatuhan pada hukum adat internasional yang telah dirumuskan 

dalam kebijakan dan praktik tanggung jawab sosial. Dalam konteks 

ini, pedoman, keputusan, peraturan, maupun perjanjian internasional 

harus dipatuhi.  

3) Menghormati pemangku kebijakan atau pemangku kepentingan 

terkait, perusahaan harus mengakui dan tentu menerima perbedaan 

berbagai unsur yang mempengaruhi stakeholder. 

4) Prinsip transparansi, dalam hal ini perusahaan perlu menyampaikan 

secara jelas dan akurat keputusan ataupun kebijakan termasuk 

                                                
37Tajeri, Corporate Social Responsibility Tanggung Jawab Perusahaan Terhadap Masalah 

Sosial, Ekonomi, Dan Lingkungan (Edisi 2),  (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2023), h. 28.  
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pengenalan terhadap potensi lingkungan masyarakat. Sebab, hal ini 

harus tersampaikan pada orang yang terdampak secara material.  

5) Menghormati hak asasi manusia, dengan maksud kebijakan dan 

praktik terkait hak asasi manusia secara global harus dilaksanakan 

oleh perusahaan.  

5. Teori Akuntansi Syariah 

a. Pengertian Akuntansi Syariah  

Terdapat beberapa hal yang membedakan antara akuntansi syariah dan 

akuntansi konvensional, yang dapat dilihat dari segi modal, prinsip, konsep, 

karakteristik dan tujuannya. Dasar hukum akuntansi syariah bersumber dari 

Al-Qur’an, Sunnah Nabawiyyah, Ijma (kesepakatan para ulama), Qiyas 

(persamaan suatu peristiwa tertentu), dan ‘Uruf (adat kebiasaan) yang tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. Akuntansi syariah adalah suatu sistem 

atau teknik dari suatu pencatatan, pengelolaan dan peringkasan, pelaporan 

dan menganalisa data keuangan yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi atau perusahaan dengan menggunakan prinsip-prinsip 

syariah yang terkandung dalam nilai-nilai Islam.38  

Akuntansi Syariah merupakan suatu kegiatan indentifikasi, klasifikasi, 

dan pelaporan keuangan yang diambil dari keputusan ekonomi yang 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam seperti tidak mengandung kezaliman, riba, 

maysir, gharar, hal yang haram dan membahayakan.  

 
 

                                                
38Erika Amelia et al., Akuntansi Syariah: Konsep, Wacana, Dan Perspektif, ed. Idi Subandy 

Ibrahim and Bachruddin Ali Akhmad, 1st ed. (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2022), h. 2-3.  
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b.  Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah  

Akuntansi syariah didasarkan pada nilai atau cara pandang (world view) 

Islam, sehingga landasan yang dipakai berasal dari Al-Qur’an dan hadist. 

Dalam akuntansi syariah, pencatatan transaksi akuntansi dikaitkan dengan 

semangat Islam. Akuntansi dalam Islam memiliki konsep keadilan, 

kebenaran, dan pertanggungjawaban.  

Adapun prinsip-prinsip yang berlaku dalam akuntansi syariah sebagai 

berikut:39 

1) Prinsip Pertanggungjawaban (Accountability) 

Pertanggungjawaban (Accountability) berkaitan dengan konsep 

amanah. Allah SWT memberikan fungsi kekhalifahan kepada 

manusia di muka bumi. Menjalankan amanah menjadi inti dari 

kekhalifahan. Penerapannya dalam bisnis yaitu harus dilakukaan 

pertanggungjawaban terhadap yang diamanatkan dan diperbuat.  

2) Prinsip Keadilan  

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/2: 282, sebagai berikut: 

ى فَاكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ م 
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ اِلٰٰٓ  كَاتبِ ٌۢ يٰٰٓايَ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ فَلْيكَْتبُْْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ الْ  حَق  بِالْعَدْلِِۖ وَلَا يَأبَْ كَاتِب  انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه

َ رَبَّهٗ وَلَا يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاُۗ فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَلَيْهِ الْحَق  سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفًا  اوَْ لَا وَلْيَتَّقِ اللّٰه

جَالِكُمْْۚ   فَاِنْ لَّمْ يَسْتطَِيْعُ انَْ ي مِلَّ هُوَ فَلْيمُْلِلْ وَلِي هٗ بِالْعَدْلُِۗ وَاسْتشَْهِدوُْا شَهِيْديَْنِ مِنْ ر ِ

رَ  اءِ انَْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فَتذُكَ ِ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الش هَدََۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ يكَُوْنَا رَجُلَيْنِ فرََجُل  وَّ

ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا  اءُ اِذاَ مَا دعُُوْا ُۗ وَلَا تسَْـَٔمُوْٰٓ
اوَْ اِحْدٰىهُمَا الْاخُْرٰىُۗ وَلَا يَأبَْ الش هَدََۤ

                                                
39Erika Amelia et al., Erika Amelia et al., Akuntansi Syariah: Konsep, Wacana, Dan 

Perspektif, ed. Idi Subandy Ibrahim and Bachruddin Ali Akhmad, 1st ed. (Depok: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2022), h. 65-66. 
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 ٰٓ ا الِاَّ ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَْنٰىٰٓ الَاَّ ترَْتاَبوُْٰٓ ُۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه ى اجََلِه 
انَْ تكَُوْنَ كَبِيْرًا اِلٰٰٓ

ا  اِذاَ تبََايعَْتمُْ ِۖ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنهََا بَيْنكَُمْ فَلَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاح  الَاَّ تكَْتبُوُْهَاُۗ وَاشَْهِدوُْٰٓ

َ ُۗ وَيعَُل ِمُكُ  لَا شَهِيْد  ەُۗ وَانِْ تفَْعَلوُْا فَاِنَّهٗ فُسُوْق ٌۢ بكُِمْ ُۗ وَاتَّقوُا اللّٰه رَّ كَاتِب  وَّ ُ ُۗ وَلَا يضَُاَۤ مُ اللّٰه

ُ بكُِل ِ شَيْءٍ عَلِيْم    )٢٨٢( وَاللّٰه
 

Terjemahannya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. 
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya 
dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia 
mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). 
Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah 
dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 
kurang akalnya,lemah (keadaannya), atau tidak mampu 
mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan 
benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki diantara kamu. 
Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki 
dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai 
dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 
perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-
saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 
mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil 
maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih 
dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada 
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi 
kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu 
berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), 
begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah 
kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.”40 

Berdasarkan penafsiran Q.S Al-Baqarah/2: 282 terkandung prinsip 

keadilan menjadi nilai penting dalam etika sosial dan bisnis. Setiap 

manusia memiliki kapasitas dan energi berbuat adil dalam setiap 

aspek kehidupannya. Dalam konteks akuntansi, adil ditegaskan 

                                                
40Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya” (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019). h. 63. 
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dalam Q.S Al-Baqarah/2: 282 yang perlu dilakukan oleh perusahaan 

dengan pencatatan yang benar.   

3) Prinsip Kebenaran 

Prinsip kebenaran selalu bergandengan dengan keadilan. Dalam 

transaksi ekonomi, prinsip kebenaran menciptakan keadilan dalam 

mengakui, mengukur, hingga melaporkan transaksi. Sehingga dalam 

praktik akuntansi nilai kebenaran, keadilan, dan kejujuran perlu 

diterapkan.  

Dari uraian di atas diketahui bahwa dalam penyusunan laporan 

keuangan seorang akuntan harus berprinsip pada sifat dan sikap yang baik, 

jujur, amanah dan adil hingga pelaporan transaksi dapat sesuai dengan fakta 

dan syariat islam. Sesuai dalam Q.S An-Nisa/4: 135 sebagai berikut: 
 

امِيْنَ باِلْقِسْطِ  ِ هَدَ شُ ۞ يٰٰٓايَ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُوْنوُْا قوََّ ءَ لِلّٰه لْوَالِديَْنِ عَلٰٰٓى انَْفُسِكُمْ اوَِ ا  وَلوَْ اَۤ

ُ اوَْ  َّ بهِِمَ  لٰىوَالْاقَْرَبِيْنَ ْۚ انِْ يَّكُنْ غَنِيًّا اوَْ فَقِيْرًا فَاللّٰه ى انَْ تعَْ بعِوُا اُۗ فَلَا تتَ ا اوَْ الْهَوٰٰٓ دِلوُْا ْۚ وَانِْ تلَْوٰٗٓ

َ كَانَ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْرًا   )١٣٥ (تعُْرِضُوْا فَاِنَّ اللّٰه
 

Terjemahannya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan 
saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu 
sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam 
kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak tahu (kemaslah atan) 
keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) 
atau berpaling (enggan menjadi saksi), sesungguhnya Allah Maha 
Teliti terhadap segala apa yang  kamu kerjakan.”41 

Ayat diatas menjelaskan bahwa tiap-tiap manusia bagaimanapun 

kondisinya perlu menegakkan keadilan. Pencatatan yang dilakukan harus 

                                                
41Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan  

Mushaf Al-Qur’an, 2019) . h. 134. 
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berdasarkan pada kebenaran dan fakta serta penuh tanggung jawab. Dengan 

diterapkannya prinsip syariah dalam akuntansi maka pencatatan hingga 

pelaporan keuangan dapat mencapai tujuan yang Al-Falah. 
 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah sintesa terkait hubungan antar variabel yang diteliti dan  

disusun dari beberapa teori.42 Kerangka pikir ini kemudian dimuat dalam bentuk 

bagan atau skema agar lebih mudah dipahami. Adapun gambaran hubungan 

penelitian ini di uraikan melalui bagan kerangka pikir sebagai berikut: 

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 

                                                
42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 

h. 60.  
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Penjelasan terkait bagan kerangka pikir di atas sebagai berikut: 

1. Jakarta Islamic Index (JII) merupakan index saham syariah yang terdiri dari 

30 saham syariah paling likuid di Indonesia dengan menghitung index harga 

rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. 

2. Green accounting merupakan pegungkapan biaya dari aktivitas perusahaan 

terkait lingkungan. Biaya ini mutlak disiapkan oleh perusahaan sebagai upaya 

kelestarian dan kesinambungan perusahaan dengan lingkungan.  

3. Corporate social responsibility (CSR) merupakan komitmen berkelanjutan 

perusahaan sebagai pertanggungjawaban atas aktivitas operasi melalui 

pencegahan agar tidak merugikan kondisi sosial dan lingkungan.  

4. Akuntansi syariah adalah proses pencatatan hingga pelaporan data keuangan 

yang di dalamnya menerapkan prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip tersebut 

meliputi prinsip tanggung jawab, prinsip keadilan, dan prinsip kebenaran.  

Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Pengaruh Green Accounting Terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)”. Variabel bebas (independent variable) 

penelitian ini yaitu green accounting (X) dan variabel terikat (dependent variable) 

yaitu pengungkapan corporate social responsibility (CSR)(Y). 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

berdasarkan teori yang relevan.43 Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka pikir yang 

telah diuraikan diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan green accounting terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2020-2022. 

Ha : Ada pengaruh positif dan signifikan green accounting terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) periode 2020-2022. 

                                                
43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu penelitian yang berfokus 

pada penggunaan data berupa angka dengan analisis prodesur statistik. Sugiyono 

menyatakan penelitian kuantitatif sebagai metode postivistik karena berlandaskan 

pada filsafat positivisme. Filsafat positivisme memandang realitas atau gejala atau 

fenomena dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan 

hubungan gejalanya bersifat sebab akibat.44 

Untuk jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian korelasional dengan 

tujuan mengetahui hubungan antar variabel independen dan variabel dependen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara green accounting dengan 

corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) selama periode 2020-2022 melalui kantor cabang Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang beralamat di Jl. A. Pettarani No.9, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Adapun 

waktu yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini adalah kurang lebih dua 

bulan yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian nantinya. Dengan kegiatan 

penelitian meliputi: persiapan, pelaksanaan, pengolahan data, dan penyusunan hasil 

penelitian.  

                                                
44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 

h. 8.  
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Secara sederhana populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek dalam 

penelitian. Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.45 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) periode 2020-2022.  

Tabel  3.1. Daftar Populasi Penelitian 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 

2 ADRO Adaro Energy Tbk. 

3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

4 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

5 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

6 BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 

7 BRPT Barito Pacific Tbk. 

8 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 

9 BUKA Bukalapak.com Tbk. 

10 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

11 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 

12 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 

13 EXCL XL Axiata Tbk. 

14 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 

15 HRUM Harum Energy Tbk. 

16 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

                                                
45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 

h. 80.  
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17 INCO Vale Indonesia Tbk. 

18 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

19 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

20 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

21 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

22 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

23 KAEF Kimia Farma Tbk. 

24 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

25 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 

26 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

27 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

28 MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 

29 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 

30 PTBA Bukit Asam Tbk. 

31 PTPP PP (Persero) Tbk. 

32 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

33 SCMA Surya Citra Media Tbk. 

34 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

35 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

36 TINS Timah Tbk. 

37 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 

38 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 

39 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 

40 UNTR United Tractors Tbk. 

41 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

42 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

  Sumber Data: Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian terkecil dari populasi yang diteliti sebagai dasar 

untuk menarik kesimpulan dari penelitian. Sampel yang diambil dari populasi 

harus representatif. Dalam menentukan sampel digunakan teknik purposive 
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sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan terentu.46 Kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel 

penelitian sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2020-

2022 

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) periode 

2020-2022 

c. Perusahaan yang mengungkapkan corporate social responsibility (CSR) 

dalam annual reportnya dan mempublikasikan sustainability report 

selama periode 2020-2022 

Tabel   3. 2.   Hasil Seleksi Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Sampel Tidak Sesuai Sesuai 

1 

Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) secara berturut turut selama 

periode 2020-2022 

 19  

2 

Perusahaan yang menerbitkan laporan 

tahunan (annual report) selama periode 2020-

2022 

 19 

3 

Perusahaan yang mengungkapkan biaya 

corporate social responsibility  (CSR) dalam 

annual reportnya dan menerbitkan 

sustainability report berturut-turut selama 

periode 2020-2022 

(5) 14 

 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria  14 

Sumber Data: Bursa Efek Indonesia 

                                                
46Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 

h. 85.  
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Ada 19 perusahaan yang terdaftar selama 3 tahun berturut-turut di Jakarta 

Islamic Index (JII) periode 2020-2022. Ada 5 perusahaan tidak sesuai kriteria 

pengambilan sampel kerena perusahaan tersebut tidak melakukan pengungkapan  

CSR dalam  annual reportnya dan  mempublikasikan sustainability report 

berturut-turut selama periode 2020-2022. Jadi terdapat 14 perusahaan yang 

sesuai dengan kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini, diantaranya: 

Adaro Energy Tbk (ADRO), Aneka Tambang Tbk (ANTM), Barito Pasific Tbk 

(BRPT), Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN), XL Axiata Tbk (EXCL), 

Vale Indonesia Tbk (INCO), Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP), Kalbe 

Farma Tbk (KLBF), Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS), Bukit Asam Tbk 

(PTBA), Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR), Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk (TLKM), Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) dan United 

Tractors Tbk (UNTR). 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain) dan sumber datanya sudah jelas. Sumber data adalah bersumber darimana 

data itu diperoleh.47 Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari laporan yang telah 

dipublikasikan oleh perusahaan, lembaga dan organisasi. Kemudian, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi berupa catatan 

peristiwa yang sudah berlalu seperti gambar dan tulisan. 

                                                
47Darmawan and Abdul Hamid, “Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah Berdasarkan 

PSAK No. 105 Pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Mikro Kota Parepare,” Jurnal Syari’ah Dan 

Hukum Diktum 16, no. 1 (2018): 65–80. 
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Data sekunder yang digunakan untuk penelitian ini yaitu data laporan tahunan 

(annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2020 -2022. Data tersebut diperoleh 

melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang telah dikumpulkan akan diolah 

menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

E. Definisi Operasional Variabel  

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu green accounting dan variabel 

dependennya yaitu pengungkapan corporate social responsibility (CSR):  

1. Green Accounting (X)  

Green accounting adalah konsep perusahaan yang dalam prosesnya tidak 

hanya berfokus pada laba tetapi juga menggunaan biaya untuk peristiwa sosial 

hingga lingkungan, dengan memperhatikan efesiensi dan efektivitas penggunaan 

sumber daya sehingga mampu menyelaraskan dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat. 

Pengukuran green accounting dalam penelitian ini dihitung dengan 

menggunakan biaya lingkungan. Biaya lingkungan dihitung dengan 

membandingkan seluruh biaya perusahaan yang terkait dengan kegiatan 

pertanggungjawaban sosial dengan laba bersih perusahaan.48  

 

Biaya Lingkungan = 
𝐶𝑜𝑠𝑡

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡
 

 

                                                
48Anis Fitriani, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada BUMN,” Jurnal Ilmu Manajemen 1, no. 1 (2013): 137–48. 
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Keterangan:  

Cost    : Biaya yang dikeluarkan terkait lingkungan 

Profit  : Laba bersih  
 

2. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate social responsibility (CSR) adalah bentuk tanggung jawab 

perusahaan tanpa mengabaikan kemampuan yang dimiliki terhadap kepedulian 

sosial hingga lingkungan. Pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 

diukur dengan indikator global reporting initiative (GRI). Terdapat 117 indikator 

yang ada dalam GRI-Standards 2021. Berikut merupakan daftar indikator yang 

digunakan untuk mengukur pengungkapan corporate social responsibility (CSR): 

Tabel   3. 3.   Indikator GRI Standards 2021 

Indeks         Indikator 

GRI 2: PENGUNGKAPAN UMUM 2021 

Organisasi dan Praktik Pelaporan Mereka 

2-1 Rincian Organisasi 

2-2 Entitas yang dimasukkan dalam pelaporan keberlanjutan organisasi  

2-3 Periode, frekuensi, dan titik kontak pelaporan 

2-4 Penyajian kembali informasi 

2-5 Penjaminan eksternal 

Aktivitas dan Pekerja 

2-6 Aktivitas, rantai nilai, dan hubungan bisnis lainnya 

2-7 Tenaga kerja 

2-8 Pekerja yang bukan pekerja langsung 

Tata Kelola 

2-9 Struktur dan komposisi tata kelola 

2-10 Pencalonan dan pemilihan badan tata kelola tertinggi 

2-11 Ketua badan tata kelola tertinggi 

2-12 Peran badan tata kelola tertinggi dalam mengawasi manajemen 

dampak 
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Indeks         Indikator 

2-13 Delegasi tanggung jawab untuk mengelola dampak 

2-14 Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan keberlanjutan 

2-15 Konflik kepentingan 

2-16 Komunikasi masalah penting 

2-17 Pengetahuan kolektif badan tata kelola tertinggi 

2-18 Evaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi 

2-19 Kebijakan remunerasi 

2-20 Proses untuk menentukan remunerasi 

2-21 Rasio kompensasi total tahunan  

Strategi, Kebijakan, dan Praktik 

2-22 Pernyataan tentang strategi pembangunan berkelanjutan 

2-23 Komitmen kebijakan 

2-24 Menanamkan komitmen kebijakan 

2-25 Proses untuk memperbaiki dampak negatif 

2-26 Mekanisme untuk mencari nasihat dan mengemukakan masalah 

2-27 Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 

2-28 Asosiasi keanggotaan 

Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

2-29 Pendekatan untuk keterlibatan pemangku kepentingan 

2-30 Perjanjian perundingan kolektif 

GRI 3: Topik Material 2021 

Pengungkapan dalam Topik Material 

3-1 Proses untuk menentukan topik material 

3-2 Daftar topik material 

3-3 Manajemen topik material 

GRI 201: Kinerja Ekonomi 2016 

201-1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 

201-2 Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain akibat dari perubahan 

iklim  

201-3 Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan program pensiun 

lainnya 

201-4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 
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Indeks         Indikator 

GRI 202: Keberadaan Pasar 2016 

202-1 Rasio standar upah karyawan pemula berdasarkan jenis kelamin 

terhadap upah minimum regional 

202-2 Proporsi manajemen senior yang berasal dari masyarakat setempat 

GRI 203: Dampak Ekonomi Tidak Langsung 2016 

203-1 Investasi infrastruktur dan dukungan layanan 

203-2 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan  

GRI 204: Praktik Pengadaan 2016 

204-1 Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal 

GRI 205: Antikorupsi 2016 

205-1 Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait korupsi 

205-2 Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur antikorupsi 

205-3 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 

GRI 206: Perilaku Antipersaingan 2016 

206-1 Langkah-langkah hukum untuk perilaku persaingan, praktik antipikat 

dan monopoli 

GRI 207: Pajak 2019 

207-1 Pendekatan terhadap pajak 

207-2 Tata kelola, pengontrolan, dan manajemen risiko pajak 

207-3 Keterlibatan pemangku kepentingan dan pengelolaan kepedulian yang 

berkaitan dengan pajak 

207-4 Laporan per negara  

GRI 301: Material 2016 

301-1 Material yang digunakan berdasarkan berat dan volume 

301-2 Material input dari daur ulang yang digunakan  

301-3 Produk pemerolehan ulang dan material kemasannya 

GRI 302: Energi 2016  

302-1 Konsumsi energi dalam organisasi 

302-2 Konsumsi energi di luar organisasi 

302-3 Intensitas energi 

302-4 Pengurangan konsumsi energi 

302-5 Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa 
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Indeks         Indikator 

GRI 303: Air dan Efluen 2018 

303-1 Interaksi dengan air sebagai sumber daya bersama 

303-2 Manajemen dampak yang berkaitan dengan pembuangan air 

303-3 Pengambilan air 

303-4 Pembuangan air 

303-5 Konsumsi air 

GRI 304: Keanekaragaman Hayati 2016 

304-1 Lokasi operasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan 

dengan kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman 

hayati tinggi di luar kawasan lindung 

304-2 Dampak signifikan dari aktivitas, produk, dan jasa pada 

keanekaragaman hayati 

304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi 

304-4 Spesies daftar merah IUCN dan spesies daftar konservasi nasional 

dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi 

GRI 305: Emisi 2016 

305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) 

305-2 Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung 

305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya 

305-4 Intensitas emisi GRK 

305-5 Pengurangan emisi GRK 

305-6 Emisi zat perusak ozon (ODS) 

305-7 Nitrogen oksida (NOX), belerang oksida (SOX), dan emisi udara 

signifikan lainnya 

GRI 306: Limbah 2020 

306-1 Timbulan limbah dan dampak signifikan terkait limbah 

306-2 Manajemen dampak signifikan terkait limbah 

306-3 Timbulan limbah 

306-4 Limbah yang dialihkan dari pembuangan akhir 

306-5 Limbah yang dikirimkan ke pembuangan akhir 

GRI 308: Penilaian Lingkungan Pemasok 2016 

308-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan 

308-2 Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang 
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Indeks         Indikator 

telah diambil  

GRI 401: Kepegawaian 2016 

401-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 

401-2 Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang tidak 

diberikan kepada karyawan pada kurun waktu tertentu atau paruh 

waktu 

401-3 Cuti melahirkan 

GRI 402: Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen 2016 

402-1 Periode pembertahuan minimum terkait perubahan 

GRI 403: Kesehatan dan Keselamatan Kerja 2018 

403-1 Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 

403-2 Pengidentifikasian bahaya, penilaian risiko, dan investigasi insiden 

403-3 Layanan kesehatan kerja 

403-4 Partisipasi, konsultasi, dan komunikasi pekerja tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja 

403-5 Pelatihan pekerja mengenai kesehatan dan keselamatan kerja 

403-6 Peningkatan kualitas kesehatan pekerja 

403-7 Pencegahan dan mitigasi dampak-dampak kesehatan dan keselamatan 

kerja yang secara langsung terkait hubungan bisnis 

403-8 Pekerja yang tercakup dalam sistem manajemen kesehatan dan 

keselamatan kerja 

403-9 Kecelakaan kerja 

403-10 Penyakit akbiat kerja 

GRI 404: Pelatihan dan Pendidikan 2016 

404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 

404-2 Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan program 

bantuan peralihan 

404-3 Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap kinerja 

dan pengembangan karier 

GRI 405: Keanekaragaman dan Peluang Setara 2016 

405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 

405-2 Rasio gaji pokok dan renumerasi perempuan dibandingkan laki-laki 
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Indeks         Indikator 

GRI 406: Nondiskriminasi 2016 

406-1 Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan 

GRI 407: Kebebasan Berserikat dan Perundungan Kolektif 2016 

407-1 Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan berserikat dan 

perundingan kolektif mungkin berisiko 

GRI 408: Pekerja Anak 2016 

408-1 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden 

pekerja anak  

GRI 409: Kerja Paksa atau wajib Kerja 2016 

409-1 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden kerja 

paksa atau wajib kerja 

GRI 410: Praktik Keamanan 2016 

410-1 Petugas keamanan yag dilatih mengenai kebijakan atau prosedur hak 

asasi manusia 

GRI 411: Hak Masyarakat Adat 2016 

411-1 Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat 

GRI 413: Masyarakat Setempat 2016 

413-1 Operasi dengan keterlibatan masyarakat setempat, penilaian dampak, 

dan program pengembangan 

413-2 Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak 

negatif signifikan terhadap masyarakat setempat 

GRI 414: Penilaian Sosial Pemasok 2016 

414-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial 

414-2 Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah 

diambil 

GRI 415: Kebijakan Publik 2016 

415-1  Kontribusi politik 

GRI 416: Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 2016 

416-1 Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai kategori 

produk dan jasa 

416-2 Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampakkesehatan dan 

keselamatan dari produk dan jasa 

GRI 417: Pemasaran dan Pelabelan 2016 
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Indeks         Indikator 

417-1 Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa 

417-2 Insiden ketidakpatuhan terkait informasi dan pelabelan produk dan 

jasa 

417-3 Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran  

GRI 418: Privasi Pelanggan 2016 

418-1 Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi 

pelanggan dan hilangnya data pelanggan 
Sumber : Global Reporting Initiative 

Berdasarkan 117 indikator tersebut, setiap indikator GRI yang diungkapkan 

oleh perusahaan bernilai 1, jika perusahaan tidak menngungkapkan indikator 

GRI maka diberi nilai 0. Nilai dari tiap indikator kemudian dijumlahkan untuk 

memperoleh nilai dari tiap perusahaan, adapun rumus perhitungan pengungkapan 

Corporate social responsibility (CSR): 

 

CSRDIj=
∑ Xij

𝑛𝑗
 

Keterangan:  

CSRDIj   : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j 

∑Xij : Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan, item yang 

diungakapkan bernilai 1 sedangkan item yang tidak diungkapkan 

bernilai 0 

nj : Jumlah item pengungkapan perusahaan j (nilai nj yaitu 117) 
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F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan piranti peneliti mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang menjadi fokus peneliti.49 Instrumen penelitian menjadi alat ukur 

dalam sebuah penelitian untuk memperoleh data yang sistemastis dan lebih akurat. 

Instrumen pada penelitian ini adalah dokumentasi, yang berasal dari dokumen-

dokumen laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability 

report) perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2020-2022.  

G. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan metode deskriptif kuantitatif. 

Berikut beberapa teknik analisis data yang digunakan: 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan.. Statistik deskriptif 

umumnya digunakan peneliti untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian sekaligus mendukung variabel yang diteliti. 

Statistik deskriptif berisi nilai mean (rata-rata), median, modus, standar deviasi 

dan lain-lain.50 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menilai sebaran data 

pada sebuah variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau 

                                                
49Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, 1st ed. (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2020), 

h. 30. 
50Molli Wahyuni, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Olah Data Manual Dan SPSS Versi 

25, 1st ed. (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2021), h. 1-2.  
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tidak.51 Apabila data berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik 

parametrik. Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal, maka 

digunakan uji nonparametrik. Data terdistribusi normal jika nilai signifikansi 

> 0,05.52 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat ada tidaknya korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya) dalam sebuah model regresi linear. Model regresi yang baik 

merupakan model regresi yang bebas dari autokorelasi.53 Pengujian 

autokorelasi dalam penelitian dapat menggunakan uji Durbin-Watson, 

autokorelasi tidak terjadi apabila -2 ≤ DW ≥ 2.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 

varian dari residual pengamatan yang satu ke pengamatan lainnya.54 Model 

persamaan regresi yang baik ditunjukkan dengan tidak terjadinya gejala 

heteroskedastisitas. Uji ini diidentifikasi dengan menggunakan grafik 

scatterplot. Dasar kriteria pengambilan keputusannya yaitu, jika titik 

membentuk suatu pola tertentu dan teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit) maka terjadi masalah  heteroskedastisitas. Jika tidak 

terdapat pola yang jelas, seperti titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

                                                
51Bambang Sudaryana and Ricky Agusiady, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 1st ed. 

(Yogyakarta: Deepublish, 2022), h. 267.  
52Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS 17 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2022), h. 153.  
53Singgih Santoso, Mahir Statistik Parametrik, 1st ed. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2019), h. 205. 
54Fridayana Yudiaatmaja, Analisis Regresi Dengan Menggunakan Aplikasi Komputer Statistik 

SPSS, 1st ed. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 82. 
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pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 

juga dapat diidentifiksi dengan menggunakan uji glejser. Model regresi tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas jika nilai probabilitas signifikannya sig > 

0,05. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Linearitas dalam analisis ini berarti setiap perubahan yang terjadi pada 

satu variabel akan diikuti perubahan dengan besaran yang sejajar pada 

variabel lainnya. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat 

(variabel dependen).55 

Adapun persamaan dasar dari analisis regresi sederhana sebagai berikut:  

 

Y = a + βX + e 

Keterangan: 

Y : Variabel Terikat (Corporate social responsibility (CSR)) 

a : Konstanta 

β : Koefisien regresi 

X : Variabel bebas (Green accounting) 

e : Standar eror  

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t merupakan pengujian signifikan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Signifikan atau 

                                                
55Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS, 1st ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 167.   
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tidaknya variabel dapat dilihat dari angka t hitung  dan t tabel, dengan 

pengujian menggunakan signifikansi 0,05.56  

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen.57 

   

                                                
56Duwi Priyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa Dan Umum,  

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2018), h. 102.  
57Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hal. 97.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat 

dalam penelitian ini yaitu pengaruh green accounting terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) dan penerapan green accounting terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) jika ditinjau dari perspektif akuntansi syariah. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan 

keberlanjutan (sustainability report) perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) periode 2020-2021. Selanjutnya data-data tersebut akan diolah 

menggunakan aplikasi SPSS dengan hasil penelitian yang akan digunakan sebagai 

dasar dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun 14 perusahaan yang 

sesuai dengn kriteria sampel penelitian ini terdiri: Adaro Energy Tbk (ADRO), Aneka 

Tambang Tbk (ANTM), Barito Pasific Tbk (BRPT), Charoen Pokphand Indonesia 

Tbk (CPIN), XL Axiata Tbk (EXCL), Vale Indonesia Tbk (INCO), Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk (INTP), Kalbe Farma Tbk (KLBF), Perusahaan Gas Negara 

Tbk (PGAS), Bukit Asam Tbk (PTBA), Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR), 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM), Chandra Asri Petrochemical Tbk 

(TPIA) dan United Tractors Tbk (UNTR). 

1. Green Accounting  

Green accounting merupakan paradigma dalam bidang akuntansi yang 

menjelaskan bahwa fokus dari proses akuntansi tidak hanya pada transaksi-
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transaksi keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan agar laba suatu entitas 

diketahui, tetapi juga berfokus pada transaksi sosial lingkungan sehingga 

informasi akuntansi sosial dan lingkungan juga diketahui. Green accounting 

dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan biaya lingkungan. Berikut 

merupakan data hasil perhitungan green accounting dengan menggunakan biaya 

lingkungan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).  

                 Tabel 4.1 Data Green Accounting yang digunakan dalam penelitian 

No. Kode Periode 
Biaya terkait 

lingkungan 
Laba Bersih 

Green 

Accounting 

1 ADRO 

2020 41.756.610.176,00 2.232.464.788.732,39 0,01870 

2021 593.448.758.326,00 1.861.740.000.000,00 0,04039 

2022 792.926.531.250,00 44.236.296.875.000,00 0,01792 

2 ANTM 

2020 111.154.110.000,00 1.149.353.693.000,00 0,09671 

2021 102.080.540.000,00 1.861.740.000.000,00 0,05483 

2022 142.926.400.000,00 3.820.964.000.000,00 0,03741 

3 BRPT 

2020 74.136.281.792,00 2.092.488.804.000,00 0,03543 

2021 102.647.373.400,00 4.236.452.184.000,00 0,02423 

2022 26.482.530.645,16 478.994.910.000,00 0,05529 

4 CPIN 

2020 38.735.080.435,00 3.845.833.000.000,00 0,01007 

2021 44.872.492.040,00 3.619.010.000.000,00 0,01240 

2022 47.615.086.666,00 2.930.357.000.000,00 0,01625 

5 EXCL 

2020 12.200.000.000,00 371.598.000.000,00 0,03283 

2021 18.998.170.000,00 1.287.807.000.000,00 0,01475 

2022 10.570.000.000,00 1.121.188.000.000,00 0,00943 

6 INCO 

2020 58.559.028.052,00 1.163.110.036.000,00 0,05035 

2021 304.685.764.374,00 2.366.088.978.000,00 0,12877 

2022 313.679.121.354,00 3.120.844.773.000,00 0,10051 

7 INTP 
2020 227.283.000.000,00 1.806.337.000.000,00 0,12583 

2021 252.812.000.000,00 1.788.496.000.000,00 0,14135 
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2022 257.637.000.000,00 1.842.434.000.000,00 0,13984 

8 KLBF 

2020 9.319.039.692,00 2.799.622.515.814,00 0,00333 

2021 21.600.000.000,00 3.232.007.683.281,00 0,00668 

2022 21.800.000.000,00 3.450.083.412.291,00 0,00632 

9 PGAS 

2020 11.829.767.670,00 -3.043.405.016.470,00 -0,00389 

2021 13.795.877.211,00 5.201.537.572.315,00 0,00265 

2022 6.765.500.040,00 6.313.519.512.471,00 0,00107 

10 PTBA 

2020 109.777.154.850,00 2.407.927.000.000,00 0,04559 

2021 124.960.293.955,00 8.036.888.000.000,00 0,01555 

2022 173.228.000.000,00 12.779.427.000.000,00 0,01356 

11 SMGR 

2020 48.290.000.000,00 2.647.343.000.000,00 0,01824 

2021 50.746.171.343,00 2.117.236.000.000,00 0,02397 

2022 56.708.441.569,00 2.449.083.000.000,00 0,02315 

12 TLKM 

2020 124.730.000.000,00 29.563.000.000.000,00 0,00422 

2021 124.760.000.000,00 33.948.000.000.000,00 0,00368 

2022 124.780.000.000,00 27.680.000.000.000,00 0,00451 

13 TPIA 

2020 238.178.000.000,00 731.277.896.000,00 0,32570 

2021 8.386.832.000,00 2.173.549.128.000,00 0,00386 

2022 30.188.130.000,00 -2.221.712.529.000,00 -0,01359 

14 UNTR 

2020 171.950.000.000,00 5.632.425.000.000,00 0,03053 

2021 207.840.000.000,00 10.608.267.000.000,00 0,01959 

2022 243.440.000.000,00 22.993.673.000.000,00 0,01059 
Sumber Data: Laporan tahunan dan laporan keberlanjutan (telah diolah) 

2. Pengungkapan Corporate Social Responsibilty (CSR) 

Corporate social responsibility (CSR) merupakan tindakan perusahaan 

sebagai bentuk tanggung jawab terhadap kondisi ekonomi, sosial dan lingkungan 

kepada masyarakat sekitar dimana perusahaan beroperasi. Pengungkapan CSR 

diukur menggunakan indikator GRI. Terdapat 117 indikator dalam GRI-

Standards 2021 yamg digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.2 Data pengungkapan corporate social responsibility (CSR) yang   

digunakan dalam penelitian 

No. Kode Periode 
Total Pengungkapan 

Indikator GRI  

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

1 ADRO 

2020 93 0,79487 

2021 96 0,82051 

2022 93 0,79487 

2 ANTM 

2020 67 0,57256 

2021 71 0,60684 

2022 106 0,90598 

3 BRPT 

2020 27 0,23077 

2021 23 0,19658 

2022 46 0,39316 

4 CPIN 

2020 41 0,35043 

2021 33 0,28205 

2022 50 0,42735 

5 EXCL 

2020 45 0,38462 

2021 36 0,30769 

2022 80 0,68376 

6 INCO 

2020 72 0,61538 

2021 89 0,76068 

2022 115 0,98291 

7 INTP 

2020 40 0,34188 

2021 78 0,66667 

2022 80 0,68376 

8 KLBF 

2020 49 0,41880 

2021 60 0,51282  

2022 83 0,70940 

9 PGAS 

2020 101 0,86325 

2021 101 0,86325 

2022 101 0,86325 

10 PTBA 2020 84 0,71795 
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2021 81 0,69231 

2022 114 0,97436 

11 SMGR 

2020 53 0,45299 

2021 73 0,62393 

2022 86 0,73504 

12 TLKM 

2020 48 0,41026 

2021 51 0,43590 

2022 71 0,60684 

13 TPIA 

2020 34 0,29060 

2021 44 0,37607 

2022 111 0,94872 

14 UNTR 

2020 43 0,36752 

2021 48 0,41026 

2022 61 0,52137 
Sumber Data: Laporan tahunan dan laporan keberlanjutan (telah diolah) 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan data yang terkumpul apa adanya. Analisis statistik deskriptif 

menunjukkan jumlah data dalam penelitian mulai dari nilai minimum, rata-rata 

(mean), nilai maksimum dan standar deviasi dari tiap-tiap variabel. Berikut 

adalah hasil uji statistik deskriptif: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Statisik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Green Accounting 42 -,04 ,33 ,0428 ,05968 
Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) 

42 ,20 ,98 ,5840 ,22256 

Valid N (listwise) 42     
Sumber Data: Hasil output SPSS 22, data diolah penulis 2024 
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Hasil uji analisis statistik deskriptif di atas memberikan gambaran bahwa 

sampel (N) dalam penelitian ini berjumlah 42 data yang diperoleh dari 14 

perusahaan yang terdaftar di JII periode 2020-2022.  

Dari data tersebut diketahui variabel green accounting memiliki nilai 

minimum sebesar -0,04, nilai maksimum sebesar 0,33 dan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,0428 menunjukkan bahwa perusahaan yang termasuk dalam sampel 

menggunakan 4,28% dari total aset yang dimiliki untuk keperluan green 

accounting. Variabel green accounting memiliki nilai standar deviasi sebesar     

0,05968.  Nilai rata-rata (mean) lebih kecil dari nilai standar deviasi berarti data 

variabel green accounting kurang bervariasi. 

 Sedangkan variabel pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 

memiliki nilai minimum sebesar 0,20, nilai maksimum sebesar 0,98 dan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,5840 menunjukkan bahwa tingkat pengungakapan  

corporate social responsibility (CSR) dalam laporan perusahaan sebesar 58,4% 

Variabel pengungkapan corporate social responsibility (CSR) memiliki nilai 

standar deviasi sebesar 0,22256. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari nilai 

standar deviasi berarti data variabel pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) bevariasi atau tersebar dengan baik. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) test dengan dasar 
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pengambilan keputusan nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 atau 5% maka data 

berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
,21170722 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,095 

Positive ,095 

Negative -,091 

Test Statistic ,095 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber Data: Hasil output SPSS 22, data diolah penulis 2024 

Dari hasil uji normalitas pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) 

dengan kesimpulan data penelitian ini  berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk memeriksa korelasi nilai-nilai dalam 

deret waktu atau antara residu dalam model regresi pada interval waktu yang 

berurutan. Penelitian ini menggunakan Uji durbin-watson (DW tes) sebagai 

uji autokorelasi. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai DW > dU  

atau WD < 4-dU maka tidak terdapat autokolerasi. Berikut adalah hasil uji 

autokorelasi: 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

Mod

el R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,308a ,095 ,072 ,21434 1,581 

a. Predictors: (Constant), Green Accounting 

b. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) 
Sumber Data: Hasil output SPSS 22, data diolah penulis 2024 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan uji durbin watson diatas 

diketahui bahwa nilai durbin watson sebesar 1,581. Kemudian nilai ini 

dibandingkan dengan besaran nilai tabel durbin watson yang menggunakan  

nilai signifikansi 5%, k = 1, dan n = 42, maka diperoleh hasil dari tabel DW 

sebagai berikut: 

dU   =  1,5534 

4 – dU =   2,4466 

Maka dapat diketahui bahwa durbin watson bernilai 1,581 dan dU 

bernilai 1,5534. Nilai tersebut menunjukkan bahwa DW > dU (1,581 > 

1,5534) yang artinya autokorelasi negatif dan hasil dari nilai durbin watson 

juga menunjukkan DW < 4-dU ( 1,581 < 2,4466) yang berarti tidak terdapat 

autokolerasi. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain .Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan melihat pola gambar Scatterplot.  
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       Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

 

Dari gambar tersebut disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas karena tidak ditemukan titik berbentuk pola tertentu yang 

teratur, titik data pada gambar scatterplot di atas menyebar secara acak di 

bagian atas dan di bagian bawah angka 0  sumbu Y. 

Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan uji glejser. Dasar 

pengambilan keputusannya yaitu jika nilai probabilitas signifikannya diatas 

tingkat kepercayaan sig > 0,05 dan sebaliknya. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji glejser: 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,204 ,020  10,374 ,000 

Green 

Accounting 
-,536 ,269 -,300 -1,989 ,054 

a. Dependent Variable: ABRESID 
Sumber Data: Hasil output SPSS 22, data diolah penulis 2024 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser di atas 

diketahui besaran nilai signifikansinya 0,54. Nilai tersebut lebih besar dari 

nilai signifikansi yang umum digunakan yaitu 0,05 (0,054 > 0,05) maka data 

dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk menguji pengaruh variable 

bebas terhadap variable terikat. Pengambilan keputusannya berdasar pada:  jika 

nilai siginifikansi < 0,05 artinya variable X berpengaruh terhadap variable Y. 

Sedangkan jikan nilai signifikansi > 0,05 artinya variable X tidak berpengaruh 

terhadap variable Y. 

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,633 ,041  15,498 ,000 

Green 
Accounting 

1,150 ,561 ,308 2,051 ,047 

a. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Sumber Data:: Hasil output SPSS 22, data diolah penulis 2024 
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Berdasarkan dari hasil uji rengresi linear sederhana diatas nilai konstanta (α) 

sebesar 0,633 sedangkan nilai koefisien regresi (β) sebesar 1,150 dari hasil 

tersebut kemudian dimasukkan kedalam persamaan rengresi linear sederhana: 

Y = α + βX + e 

Y = 0,633 + 1,150X 

Nilai konstanta yang didapat yaitu sebesar 0,633 yang menunjukkan bahwa 

nilai konsitensi perusahaan sebesar 0,633. Nilai koefesien regresi sebesar 1,150 

menunjukkan bahwa penambahan 1% nilai green accounting maka 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) akan naik sebesar 1,150 

berdasarkan hasil nilai singnifikan yang didapatakan dari tabel diatas yaitu 

sebesar 0,047 yang artinya 0,047 < dari 0,05. Sehingga disimpulkan green 

accounting berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR). 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial bertujuan untuk menguji secara parsial (sendiri-sendiri) variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Apabila tingkat signifikan <  0,05 dan  nilai t 

hitung > t tabel  maka Ha diterima artinya variabel independen secara parsial 

berpengaruh singnifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika sig > 0,05 

dan nilai t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan H0 diterima artinya variabel 

indevenden tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Berikut adalah hasil uji parsial (uji t): 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,633 ,041  15,498 ,000 

Green 
Accounting 

1,150 ,561 ,308 2,051 ,047 

a. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Sumber Data: Hasil output SPSS 22, data diolah penulis 2024 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diketahui nilai signifikansinya sebesar 

0,047 atau 0,047 < 0,05 dan nilai t hitung > nilai t tabel sebesar 2,051 > 2,021. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen signifikan terhadap variabel 

dependen. Maka dapat disimpulkan, hipotesis alternatif (Ha) diterima sementara 

hipotesis nol (H0) ditolak, berarti green accounting berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

 

3. Uji Koefisien Determminasi (R2) 

Koefesien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  Semakin 

besar nilai R² (mendekati 1) maka variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Sebaliknya semakin kecil nilai R² (mendekati 0) maka kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Berikut 

adalah hasil uji koefisien determinasi (R2): 

 

 

 

 



68 

 

 

        Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,308a ,095 ,072 ,21434 

a. Predictors: (Constant), Green Accounting 

b. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) 
Sumber Data: Hasil output SPSS 22, data diolah penulis 2024 

Berdasarkan hasil uji koefisien determminasi (R2) diketahui bahwa besar 

nilai R square yaitu 0,095, artinya variabel pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) yang dapat dijelaskan oleh  green accounting hanya sebesar 

9,5% sedangkan 90,5%  lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang 

diteliti. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Green Accounting terhadap Pengungkapan Corporate Social 

responsibility (CSR) 

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel green accounting berpengaruh 

terhadap variabel pengungkapan corporate social responsibility. Penggunaan 

biaya green accounting pada suatu perusahaan mampu mempengaruhi 

tingkat pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Semakin tinggi 

biaya green accounting maka perusahaan akan dianggap memiliki tanggung 

jawab yang tinggi oleh stakeholder.  

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Lola Cyhintia dan Efrizal 

Syofyan yang menyatakan bahwa akuntansi hijau berpengaruh positif 
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terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR).58 Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan akuntansi hijau memiliki peranan yang 

penting terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulul Azmi Mustofa dkk yang 

menjelaskan bahwa green accounting berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR).59 Jika perusahaan memberikan 

informasi terkait penggunaan biaya tanggung jawab sosial yang baik pada 

pelaporan tahunannya berarti perusahan tersebut memiliki kepedulian sosial 

yang besar terhadap lingkungan maupun masyarakat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Galuh Candra Kusuma dkk juga  

menyatakan bahwa green accounting berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR).60  Hal ini berbeda dengan penelitian 

Dwi Shafamega Azzahra dkk yang menyatakan bahwa green accounting 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR).61 Hal ini dikarenakan perusahaan enggan mengungkapankan biaya 

terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan baik itu melalui laporan 

keuangan maupun non keuangan. 

Biaya yang digunakan untuk aktivitas tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan sosial sebagai perwujudan dari program corporate social 

                                                
58Cyhintia and Syofyan, “Pengaruh Akuntansi Hijau, Ukuran Perusahaan Dan Pengungkapan 

Media Terhadap Pengungkapan.” 
59Mustofa et al., “Green Accounting Terhadap CSR Pada Bus Di Indonesia Dengan Kinerja 

Keuangan Sebagai Variabel Intervening.” 
60Kusuma, Pratiwi, and Kristiyanti, “Pengaruh Gender Diversity, Agresivitas Pajak, Dan 

Green Accouting Terhadap Corporate Social Responsibility (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor 

Energi Yang Terdaftar Di BEI).” 
61Azzahra et al., “Pengaruh Penerapan Green Accounting, Karakteristik Komite Audit, 

Diversitas Kebangsaan Direksi, Dan Gender Direksi Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility Di Perbankan.” 
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responsibility (CSR) menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi komitmen usaha yang sudah ditetapkan lebih dulu. Komitmen 

perusahaan untuk beroperasi secara legal, melakukan tindak usaha secara 

etis dan berkontribusi dalam peningkatan ekonomi yang berkelanjutan. 

Merujuk pada teori legitimasi bahwa kegiatan operasional yang dilakukan 

oleh perusahaan harus diterima masyarakat maka dari itu perusahaan harus 

selalu memperhatikan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Abbas dkk menyatakan bahwa 

perusahaan menerapkan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

lingkungan karena proses bisnis yang dijalankan cenderung mengarah pada 

kerusakan lingkungan. Hal ini menjadi upaya perusahaan dalam meyakinkan 

msyarakat bahwa aktivitas yang mereka lakukan sesuai dengan standar 

masyarakat.62  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori stakeholder yaitu alokasi dari 

biaya green accounting menjadi upaya yang dilakukan perusahaan akibat 

kegiatan operasional yang dilakukan dalam tanggung jawabnya terhadap 

stakeholder. Teori ini mengasumsikan perusahaan membutuhkan dukungan 

dari stakeholder sehingga aktivitas-aktivitas yang ada di dalam perusahaan 

memerlukan pertimbangan dari stakeholder dan pengungkapan sosial dan 

lingkungan dianggap menjadi dialog yang berlangsung antara perusahaan 

dan stakeholder termasuk di dalamnya adalah masyarakat. Pelaporan sosial 

dan lingkungan menjadi salah satu upaya dari perusahaan untuk 

membuktikan kinerjanya kepada masyarakat dan investor. Adanya pelaporan 

                                                
62Ahmad Abbas et al., “Do Environmental Compliances Reduce Agricultural Profitability ? 

An Inference from Indonesia” 04006 (2021). 
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tersebut memungkinkan perusahaan mendapatkan pengakuan yang baik dan 

citra positif. Dengan demikian green accounting memiliki peranan yang 

penting dalam sebuah perusahaan. 

2. Penerapan Green Accounting terhadap Pengungakapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) Jika Ditinjau Dari Perspektif Akuntansi Syariah 

Green Accounting menjadi salah satu upaya dalam meminimalisir 

kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas operasi perusahaan 

sehingga perusahaan juga tidak akan seenaknya dalam mengelola sumber 

daya tanpa memperhatikan dampak yang akan dirasakan masyarakat. Islam 

sendiri memiliki ajaran untuk menjaga lingkungan hidup. Dengan tujuan 

utama yaitu kebaikan, kesejahteraan bersama dan menjadi wujud rahmat 

kepada seluruh makhluk di muka bumi. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-

A'raf/7: 56, sebagai berikut: 
 

ِ قرَِيْب  مِ  نَ  طَمَعًاُۗ اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰه  وَلَا تفُْسِدوُْا فِى الْارَْضِ بعَْدَ اصِْلَاحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفً ا وَّ

 الْمُحْسِنِيْنَ (٥٦)
 

Terjemahnya: 
“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.”63  

Ayat tersebut menjelaskan larangan untuk berbuat kerusakan di bumi dan 

selalu menjaga kelestarian serta keharmonisan alam termasuk dalam 

kesejahteraan sosial masyarakat. 

Penerapan green accounting pada perusahaan di Jakarta Islamic Index 

menunjukkan kesesuaian terhadap prinsip-prinsip dalam akuntansi syariah 

                                                
63Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan  

Mushaf Al-Qur’an, 2019) . h. 215. 
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meliputi prinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan dan prinsip 

kebenaran.  

a) Prinsip Pertanggungjawaban (Accountability)  

Dalam bisnis dan akuntansi penerapan prinsip tanggung jawab dilihat dari 

bagaimana  individu yang terlibat memenuhi tanggung jawabnya kepada 

pihak-pihak terkait akibat transaksi yang dilakukan. Melalui laporan tahunan 

(annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) 

pertanggung jawaban dilakukan secara konkret. 

Perusahaan dalam penelitian ini membuktikan tanggungjawabnya melalui 

pengeluaran biaya pada periode 2020-2022 untuk program tanggung jawab 

sosial dan lingkungan pada tiga aspek, diantaranya aspek sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. Aspek sosial meliputi pendidikan, pelatihan, keagamaan, 

pemuda dan olah raga, kebudayaan dan lain sebagainya. Aspek ekonomi 

terdiri dari kewirausahaan, penciptaaan lapangan kerja, penguatan UMKM 

dan lain-lain. Sedangkan aspek lingkungan meliputi penghijauan, 

kebersihan, konservasi lingkungan, pelestarian alam, pengendalian polusi 

dan lain sebagainya.  

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Mudassir/74: 38, sebagai 

berikut:  

 
 كُل   نَفْسٌٍۢ  بمَِا كَسَبَتْ  رَهِيْنَة  

 
Terjemahannya: 

“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah ia lakukan.”64  

                                                
64Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan  

Mushaf Al-Qur’an, 2019) . h. 857. 
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Dari ayat tersebut, maka disimpulkan setiap orang perlu bertanggung 

jawab atas perkataan dan perbuatannya. Jika diterapkan dalam perusahaan 

hal ini berarti setiap perusahaan harus memiliki pelaporan keuangan dengan 

memasukkan biaya tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Dari Abu Sa’id Sa’d bin Malik bin Sinan al-Khudri Radhyallahuanhu, 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak boleh ada bahaya 

dan tidak boleh membahayakan orang lain. Barang siapa membahayakan 

orang lain, maka Allah akan membalas bahaya kepadanya dan barang siapa 

menyusahkan atau menyulitkan orang lain, maka Allah akan 

menyulitkannya.” (HR. Al-Baihaqi dan Al-Hakim).  

Dari hadis di atas diketahui bahwa dalam Islam, integritas dan tanggung 

jawab sosial sangat ditekankan dalam praktik akuntansi. Maka dari itu, biaya 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perlu dilaporan oleh perusahaan 

setiap periode berlaku. 

b) Prinsip Keadilan 

Adil berhubungan dengan praktik moral yaitu kejujuran. Tanpa kejujuran, 

informasi akuntansi yang diuangkapkan akan menyesatkan dan sangat 

merugikan masyarakat hingga pihak-pihak terkait. Perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) melaporkan biaya yang digunakan ke dalam 

laporan perusahaan periode 2020-2022. Praktik penyajian laporan yang 

dilakukan perusahaan-perusahaan tersebut telah sejalan dengan nilai-nilai 

syariah secara moral. Prinsip ini dijelaskan dalam Q.S An-Nahl /16: 90: 
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ٰٓءِ وَٱلْمُنكَرِ  ٰٓئِ ذِى ٱلْقرُْبَىٰ وَيَنْهَىٰ عَنِ ٱلْفَحْشَا نِ وَإِيتاَ ٰـ حْسَ َ يَأمُْرُ بِٱلْعَدْلِ وَٱلِْْ وَٱلْبغَْىِ ْۚ  إنَِّ ٱللَّّٰ

 يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ 
 

Terjemahannya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 
memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, 
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar 
kamu selalu ingat.”65  

Dari ayat ini diketahui bahwa adil yang dimaksud menyeimbangkan 

antara hak dan kewajiban tanpa menambah atau mengurangi jumlah biaya 

dengan semestinya. Serta penggunaan biaya untuk kegiatan tanggung jawab 

sosial diharapkan dapat membantu masyarakat dan kerusakan lingkungan 

diminimalisir.  

Dari Abu Dzar Radhiallahu ‘Anhu, dari Nabi Shallallahu’alaihi wassalam 

bersabda tentang apa yang Beliau riwayatkan dari Allah subhanahu wata`ala 

bahwa Dia berfirman: “Wahai hambaku, aku haramkan zalim atas diri-ku. 

Dan kujadikan ia larangan bagimu, maka janganlah saling menzalimi.” (HR. 

Imam Muslim No. 2577, Al Bukhari dalam Adabul Mufrad No. 490) 

Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan melalui green accounting 

dilakukan perusahaan kepada lingkungan dan masyarakat yang terdampak. 

Sehingga tidak ada pihak yang merasakan kerugian dari aktivitas 

perusahaan.  Perusahaan dengan praktik bisnis yang baik, etis dan adil akan 

mewujudkan keadilan dalam masyarakat. 

 

 

                                                
65Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan  

Mushaf Al-Qur’an, 2019) . h. 386. 
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c) Prinsip Kebenaran  

Kebenaran berdasarkan prinsip akuntansi syariah merupakan kesesuaian 

antara apa yang dicatat dan dilaporkan dengan apa yang terjadi sebenarnya 

dilapangan serta informasi keuangan yang diungkap secara jujur. Pelaporan 

keuangan akan berjalan dengan baik apabila dalam prosesnya berprinsip  

pada kebenaran. Perusahaan yang terbuka kepada masyarakat tidak akan 

merasa ragu terhadap informasi keuangan yang dipublikasikan.   

Perusahaan dalam sampel penelitian ini mempublikasikan laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan yang di dalamnya terdapat biaya-biaya 

terkait green accounting atau tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah/2: 282, sebagai berikut: 

 

ا اِذاَ تدَاَيَنْتمُْ بِديَْنٍ اِلٰٰٓى  ى اَ يٰٰٓايَ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ سَمًّ كَاتِب ٌۢ بِالْعَدلِِْۖ  فَاكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ جَلٍ م   
 

Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.”66 

Ayat diatas menjelaskan tentang praktik akuntansi khususnya pencatatan 

atas utang piutang. Pencatatan yang dilakukan harus benar sesuai dengan 

bukti transaksi.  

Dalam HR. Ibnu Majah juga dijelaskan tentang pencatatan hutang 

piutang, hadis tersebut sebagai berikut: 

“Apabila kalian berhutang piutang untuk waktu tertentu, hendaklah kalian 

menuliskannya”.  

                                                
66Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan  

Mushaf Al-Qur’an, 2019) . h. 63.  
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Hadis ini menjelaskan bahwa transaksi hutang piutang harus dilakukan 

pencatatan secara benar agar tidak terjadi kecurangan dan terhindar dari  

perselisihan. 

Perusahaan dalam penelitian ini membuktikan bahwa mereka memiliki 

tangggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Dengan proses pencatatan keuangan yang konkret melalui laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan yang dipublikasikan dan berdasar pada prinsip-

prinsip syariah yang baik, adil,  jujur serta dapat dipercaya.  
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BAB V  

PENUTUP 

A.   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan “Pengaruh Green Accounting 

terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan 

yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII)” maka dapat disimpulkan: 

1. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa green accounting memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR). Hal ini dibuktikan dengan hasil uji parsial (uji t) yang menunjukkan 

nilai t hitung > nilai t tabel yaitu 2,051 > 2,021 dan nilai signifikansinya 

sebesar 0,047 < 0,05 menunjukkan lebih kecil dari ketentuan nilai 

signifikansi pada umumnya yitu 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, jadi green accounting memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR) perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2020-2022. 

2. Penerapan green accounting terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) jika ditinjau berdasarkan perspektif akuntansi syariah, penerapannya 

telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi syariah. Prinsip-prinsip 

tersebut yaitu pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran. Perusahaan-

perusahaan tersebut membuktikan bahwa mereka memiliki kepedulian dan 

tangggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat melalui laporan 

perusahaan yang di dalamnya terdapat biaya untuk kegiatan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan.  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki saran yang 

perlu disampaikan yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya  

Diharapkan menambahkan variabel baru untuk mengembangkan penelitian,  

sampel yang digunakan lebih bayak dan dari sektor lain serta menggunakan 

periode waktu yang lebih panjang untuk memperoleh hasil penelitian lebih 

valid dan lebih baik.  

2. Perusahaan  

Diharapkan agar terus memperhatikan aktivitas tanggung jawab sosial dan 

meningkatkan pengelolaan lingkungan serta mengungkapkannya secara 

transparan dalam laporan keuangan perusahaan guna mendapatkan respon 

positif dari pemangku kepentingan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, adapun beberapa keterbatasan 

yang dapat dapat disampaikan yaitu: 

1. Pemilihan dan penggunaan variabel penelitian hanya terbatas pada green 

accounting dan pengungkapan corporate social responsibility (CSR). 

2. Penggunaan sampel yang hanya meneliti 14 perusahaan dari 30 perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) karena beberapa perusahaan tidak 

mempublikasikan laporan keberlanjutan (sustainability report) sehingga tidak 

dapat digeneralisasikan dengan sektor lain. 
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Lampiran I 

DATA GREEN ACCOUNTING 

No. Kode Periode 
Biaya terkait 

lingkungan 
Laba Bersih 

Green 

Accounting 

1 ADRO 

2020 41.756.610.176,00 2.232.464.788.732,39 0,01870 

2021 593.448.758.326,00 1.861.740.000.000,00 0,04039 

2022 792.926.531.250,00 44.236.296.875.000,00 0,01792 

2 ANTM 

2020 111.154.110.000,00 1.149.353.693.000,00 0,09671 

2021 102.080.540.000,00 1.861.740.000.000,00 0,05483 

2022 142.926.400.000,00 3.820.964.000.000,00 0,03741 

3 BRPT 

2020 74.136.281.792,00 2.092.488.804.000,00 0,03543 

2021 102.647.373.400,00 4.236.452.184.000,00 0,02423 

2022 26.482.530.645,16 478.994.910.000,00 0,05529 

4 CPIN 

2020 38.735.080.435,00 3.845.833.000.000,00 0,01007 

2021 44.872.492.040,00 3.619.010.000.000,00 0,01240 

2022 47.615.086.666,00 2.930.357.000.000,00 0,01625 

5 EXCL 

2020 12.200.000.000,00 371.598.000.000,00 0,03283 

2021 18.998.170.000,00 1.287.807.000.000,00 0,01475 

2022 10.570.000.000,00 1.121.188.000.000,00 0,00943 

6 INCO 

2020 58.559.028.052,00 1.163.110.036.000,00 0,05035 

2021 304.685.764.374,00 2.366.088.978.000,00 0,12877 

2022 313.679.121.354,00 3.120.844.773.000,00 0,10051 

7 INTP 

2020 227.283.000.000,00 1.806.337.000.000,00 0,12583 

2021 252.812.000.000,00 1.788.496.000.000,00 0,14135 

2022 257.637.000.000,00 1.842.434.000.000,00 0,13984 

8 KLBF 

2020 9.319.039.692,00 2.799.622.515.814,00 0,00333 

2021 21.600.000.000,00 3.232.007.683.281,00 0,00668 

2022 21.800.000.000,00 3.450.083.412.291,00 0,00632 

9 PGAS 

2020 11.829.767.670,00 -3.043.405.016.470,00 -0,00389 

2021 13.795.877.211,00 5.201.537.572.315,00 0,00265 

2022 6.765.500.040,00 6.313.519.512.471,00 0,00107 
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10 PTBA 

2020 109.777.154.850,00 2.407.927.000.000,00 0,04559 

2021 124.960.293.955,00 8.036.888.000.000,00 0,01555 

2022 173.228.000.000,00 12.779.427.000.000,00 0,01356 

11 SMGR 

2020 48.290.000.000,00 2.647.343.000.000,00 0,01824 

2021 50.746.171.343,00 2.117.236.000.000,00 0,02397 

2022 56.708.441.569,00 2.449.083.000.000,00 0,02315 

12 TLKM 

2020 124.730.000.000,00 29.563.000.000.000,00 0,00422 

2021 124.760.000.000,00 33.948.000.000.000,00 0,00368 

2022 124.780.000.000,00 27.680.000.000.000,00 0,00451 

13 TPIA 

2020 238.178.000.000,00 731.277.896.000,00 0,32570 

2021 8.386.832.000,00 2.173.549.128.000,00 0,00386 

2022 30.188.130.000,00 -2.221.712.529.000,00 -0,01359 

14 UNTR 

2020 171.950.000.000,00 5.632.425.000.000,00 0,03053 

2021 207.840.000.000,00 10.608.267.000.000,00 0,01959 

2022 243.440.000.000,00 22.993.673.000.000,00 0,01059 
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DATA PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 

No. Kode Periode 
Total Pengungkapan 

Indikator GRI  

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

1 ADRO 

2020 93 0,79487 

2021 96 0,82051 

2022 93 0,79487 

2 ANTM 

2020 67 0,57256 

2021 71 0,60684 

2022 106 0,90598 

3 BRPT 

2020 27 0,23077 

2021 23 0,19658 

2022 46 0,39316 

4 CPIN 

2020 41 0,35043 

2021 33 0,28205 

2022 50 0,42735 

5 EXCL 

2020 45 0,38462 

2021 36 0,30769 

2022 80 0,68376 

6 INCO 

2020 72 0,61538 

2021 89 0,76068 

2022 115 0,98291 

7 INTP 

2020 40 0,34188 

2021 78 0,66667 

2022 80 0,68376 

8 KLBF 

2020 49 0,41880 

2021 60 0,51282  

2022 83 0,70940 

9 PGAS 

2020 101 0,86325 

2021 101 0,86325 

2022 101 0,86325 

10 PTBA 

2020 84 0,71795 

2021 81 0,69231 

2022 114 0,97436 



 

 

IX 

 

11 SMGR 

2020 53 0,45299 

2021 73 0,62393 

2022 86 0,73504 

12 TLKM 

2020 48 0,41026 

2021 51 0,43590 

2022 71 0,60684 

13 TPIA 

2020 34 0,29060 

2021 44 0,37607 

2022 111 0,94872 

14 UNTR 

2020 43 0,36752 

2021 48 0,41026 

2022 61 0,52137 

  



 

 

X 

 

Lampiran II  

HASIL ANALISIS STATISTIK  

Analisis Statistik Deskripstif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Green Accounting 42 -,04 ,33 ,0428 ,05968 

Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) 
42 ,20 ,98 ,5840 ,22256 

Valid N (listwise) 42     

 

 

Uji Asumsi Klasik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,21170722 

Most Extreme Differences Absolute ,095 

Positive ,095 

Negative -,091 

Test Statistic ,095 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,633 ,041  15,498 ,000 

Green Accounting 1,150 ,561 ,308 2,051 ,047 
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a. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,308a ,095 ,072 ,21434 1,581 

a. Predictors: (Constant), Green Accounting 

b. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

 

 

 
 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,204 ,020  10,374 ,000 

Green Accounting -,536 ,269 -,300 -1,989 ,054 

a. Dependent Variable: ABRESID 
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Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,633 ,041  15,498 ,000 

Green Accounting 1,150 ,561 ,308 2,051 ,047 

a. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,308a ,095 ,072 ,21434 

a. Predictors: (Constant), Green Accounting 

b. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) 
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Lampiran III 

LAPORAN TAHUNAN DAN LAPORAN KEBERANJUTAN PERUSAHAAN 

PERIODE 2020-2022 
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